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Sambutan

Kesejahteraan merupakan hak setiap warga negara yang dijamin oleh Ubddagg Dasar Negara Republik
Indonesia. Melalui berbagai program yang sudiifalankan, pemerintah berupaya untuk meningkatkan
kesejahteraan seluruh lapisan masyarakat melalui pembangunan sosial yang inklusif dan berkeadilan.

Pemberdayaan Komunitas Adat Terpencil (KAT) telah masuk dalam prioritas pembangunan, yang tertuang
dalam RPIJMN 2012014, khususnya dalam prioritas 10 tentang Daerah Tertinggal, Terdepan, Terluar, dan
Pasca Konflik. Sasaran yang ingin dicapai adalah terpenuhinya kebutuhan dasar, aksesibilitas dan pelayanan
sosial dasar bagi warga KASejalan dengan ituPemeintah memberikan komitmen yang kuat untuk
memajukan kehidupan seluruh komponen bangsalalui pemberdayaarKAT. Pemberdayaan KAT bisa
ditelusuri sejak tahun 7an melalui program pemukiman kembali seduku terasing. Selanjutnya melalui
Kepres Nomor 111Tahun 1999 Tentang Pembinaan Kesejahteraan Sosial KAT, pemerintah memberikan
landasan hukum yang lebih kuat dalam upaya meningkatkan taraf hidup Komunitas Adat Terasing, agar
pembinaan KAT dapat lebih efisien, efektif, terarah, dan berkesinambungan. Bmeritik pembinaan
sebagai mana yang diamanatkan adalah antara lain penyediaan permukiman, administrasi kependudukan,
kehidupan beragama, pertanian, kesehatan, pendidikan, dan bidang lainnya.

Selaras dengan itlBukuMasyarakat Adat di Indonesia: MenuRerlindungan Sosial yang Inklugifiarapkan

untuk memberi masukan yang jelas dan terobosan konseptual dalam merumuskan pengembangan
program/kegiatan pemberdayaan KAT terkait dengan pembangunan kebijakan perlindungarkeatgaan
secara komprehensigehingga secara tepat dapat memberikan alternatif pemecahan terhadap berbagai
permasalahan yang timbul.

Semoga buku ini bermanfaat dalam mendukung upaya meningkatkan kesejahteraan masyarakat adat.

Jakarta, Desember 2013

Deputi Bidang Kemiskinan, ikeagakerjaan dan Usaha Kecil Menengah

Dr. Ir. Ceppie K. Sumadilaga, M.A.
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Kata Pengantar

Kami panjatkan Puji Syukur ke hadirat Allah SWT karena atas berkat dan HieyaimkaBukuMasyarakat
Adat di Indonesia: Menuju Perlindungan Sosial yaktysifdapat diselesaikan dengan baik.

Sudah menjadi komitmen pemerintah untuk melindungi dan memajukan kehidopeyarakat adamelalui
berbagai program seperti penyediaan permukiman, administrasi kependudukan, kehidupan beragama,
pertanian, kesehatanpendidikan, dan bidang lainnya. Namun pemberdayasasyarakat adat mumnya
belum berkelanjutardan dukungarintas sektorhampir tidak adaPenelitian/evaluasi tentang pemberdayaan
masyarakat adatlan kepeduliankontribusi masyarakat dunia usapaasangat terbatasAkibatnyaberbagai

gap target pembangunarseperti antara lairkemiskinan, MDGsgjan ketahananpangan dijumpadi wilayah
masyarakat adat Denganlatar belakangtersebut di atasKajian Pemberdayaan Sosial Komunitas Adat
Terpencil(PSKATNI dilakukan PSKAT merupakan salah satu program yang ditujukan untuk pemberdayaan
dan peningkatan kesejahteraan masyarakat adat. Mengingat komunitas adat terpencil bagian dari masyarakat
adat makakajianini bertujuan mengidentifikasi permasalahan dan kebhan komunitas adat terpencil pada
khususnya dan masyarakat adat umumngalam rangka percepatan pencapaian target pembangunan
nasional dan strategi perlindungan sosial dalam RPJMN-201%.

Dari hasil kajian, terdapat beberapa catatan penting dari palaian PSKAT yang sudah dilakukan. Dukungan
pemerintah daerah merupakan kunci berlanjutnya pemberdayaan KAT pada tahap purn&odardinasi
dukungan berbagai program pembangunan lainnya harus sudah dimulai sejak awal proses pemberdayaan
sosial dilaksanan. Adanya putusan MK No. 35/PUK/2012 menjadi dasar hukum yang kuat untuk
mengembalikan hakak masyarakat dan menguatkan upayaaya perlindungan sosial bagi masyarakat adat
sesuai dengan amanat UUD 1945. Untuk mewujudkan pemenuhan kebukebhatuhan sosial dasajuga
diperlukan penguatan peran pendamping yang dapemfasilitasi akses pelayanan sosial dasar masyarakat
adat termasuk kependudukan, pendidikan, kesehatan dan peningkatan taraf hidup.

Akhirnya, kami ucapkan terima kasih dan penghargaan depseluruh pihak yang telah membantu
terlaksananya kajian dapenyusunan buku ini. Masukan, saran dan kritik yang membangun kami harapkan
untuk perbaikan dan penyempurnadukuini.

Jakarta, Desember 2013

Direktur Perlindungan dan Kesejahteradasyarakat

Dr. Vivi Yulaswati, M.Sc.

v Masyarakat Adat di Indonesia. Menuju Perlindungan Sosial yang Inkiusif



Daftar Isi

SAMDULAN. ...t e i 4444144 554425244044+« 110224220l
Kata PENQANTAL..........ceeeieeeee e e e et s et e e 22+ 2244 s 12 e e ¢ s 2222220100 M
DIAILAL ISH....eeeeieeeee e e 422« 544425+ s 522222+ 4 s M
DaAftar GaIMDAL..........ceiiiiieiiee st e et e 2 2t 24222+ 2 4 22220 nneeees XD
DAftar TADEL.....ccoiiiiiiiieeie e et 220« e 2 e neeee e s XIM
DAtAr GrafiK.........ocoiiiiieieei et s+t 2 2 212222 s« e e e e nnnnes KN
Daftar SINGKATAN.........ceciiiiieeee st e e et e s a2 2t e 24 24222 e 2222 e« 220000002 XYL
Masyarakat Adat dan PembangUNaN ..............cooiiiiiiiiieees e mmenr e e e e e s amnns 1
R =T T T g = PP UP PP TPPPRRRRRRR I
1.2 Pemakaian Istilah dan Definisi yang Masih Beragaml.................. oo e e eeenvvvnnreeeess o2 2
1.2.1 Istilah dan Definisi dalam Peraturan Perundatdndangan............cc.cccccoooe s e 2

1.2.2 Istilah dan Definisi Menurut Lembaga Swadaya Masyarakat (LSM) dan
Beberapa Istilah dan DefiniSi LAINNYA..............eeeei o cee e e evreeees i

1.2.3 Istilah dan Definisiang dipakai oleh Kementerian Sosial..................... commmevvenen.. 10
1.3 MEBLOOE ...t e 444244514+ i £ 544225444 244110042000 LoD
1.4 Masyarakat Adat di Indonesia: Kontekependudukan..................ceeeescmmmmneeeeeeeeseeecnvnssmmnd D
1.5 Pertumbuhan Ekonomi, Kemiskinan, dan Ketimpangan...................commmmeeeeeeeeseeeenvnssmmd dl
1.6 Kebijakan Pemerintah dan Alokasi Pendanaan...................commmmeveeeeeeeeeeeesss s e eeeee 19
Masyarakat Adat dan KemISKINAN .............uuuiiiiiiiiiiiiceeeiieeieereeeeeeeeee e e esre e e e e e e e e e e e e e e e e e e e e 21
2.1 Kemiskinan pada Masyarakat AQaL...............co.oeemmmmmeeeeeeeeieiinnnees s sseeeeeeeesessen s o 2.1
2.2 Aspek Perumahan, Air Bersih dan SanitasSi............c.eoiii e e e e e ccciiieees s eeaee e e e 220
2.3 ASEEASEE NON MALETIAL ... .eiiiiiieeiee oottt s et 2220 2D
KESENALAN AN GIZI....eiiiiiiiiie it eemm et e et smmnme et e e s e e e e e 25
3.1 ReQUIAST AN PrOGIaIML..........eeiiiiieies s sttt a e 24242ttt 24221 e e e e Lo
3.2 Peningkatan Kesehatan Warga KAT...........cc.uuiiie s ceeee s e D
3.2.1 HAMDAIAN AKSES......coiiiiiiiieiiiet s ettt e+ 22 e e annnnees 2D
3.2.2 Keterbatasan Fasilitas dan Tenaga Kesehatan..................cemmeeeeeenivveeeesss e 21
3.2.3Pola Kebiasaan dan Sistem Kesehatan Nonmedis..............o. e e e envveeee 2l
3.3. Penyakit, Angka Kematian Bayi dan [DU...................e e ervieieeeeniies s e 2900
3.4 PEMENUNAN GIZI.....vviiiiiiiiiiiie e et s 444124422t £ 422221« s+« 2D
3.5 Diversifikasi Pangan pada Masyarakat Adat..................eemmseeeeeeeenineees s eeeeeseneee 30
3.5 REKOMENUASI. .....eeeieiiiiiiiee s ettt 4442ttt 44 £ £+ 222+ 4 s s+« 11 0L

Masyarakat Adat dindonesia: Menuju Perlindungan Sosial yang Inklusif Vi



[T a0 [0 {1 = 1 o [P PP PP P PR PUPRPN 33
4.1 Regulasi dan Kebijakan Bidang PendidiKan....................oommmmererrereeeeeeeees s e 33
4.2 Anggaran dan Program Kunci Pendidikan Nasional....................commmmeeeeeeeeeeeesee s o - 34
4.3 Kondisi Pendidikan di Lokasi Masyarakat AdaL.................c.cmmmmrreeeeeninineeees s eeee e 34

4. 3. 1HAMDAAN AKSES....ccoiiiiiiiieiite e sttt e s s 442224+ 2222 DL
4.3.2Keterbatasan Sarana dan Tenaga PENgajal................... e eeerrereesssnsss e 000 30
4.41novasi Pendidikan untuk Masyarakat AdaL..................oecummmerreeeesinineeess s e 30,
4.4.1Belajar Dari Sokola RImb@r1gle SCHOQ.......................ommmmmeeeeeiiiiieeeess a2 30
4.4.2Belajar dari Sekolah Kampuig..........ccoouveiei e e 3O
4.5Keluaran Pendidikan, Ketimpangan, dan Aspek Gender................... o secveeeeennineee bl
4.6 REKOMENUASL.....eeiieiiiiieee e ettt 4242t e22 2 s+« 22222205 s« 1000 0L

Penghidupan (LIVEIAOOQ) ..............oouiiiiiiieeeeee ettt rmmmm e 43
5.1 Akses terhadap SUMDEr DAYA.........cccoouuueeemmmmmeeeeeeesnieeee e s s e e s s o000 03
5.2 Peningkatan Nilai Tambah. ... e e
5.3 Belajar dari WWF di Papua: Peningkatan Taraf Hidup Masyarakat Kanume................ 44..
5.4 Peningkatan Keterampilan Berbasis Potensi LoKal..................oommeeeecieeeeenines e 46
5.5 REKOMENUASL.....ceiuviieiiiiee e ettt 4441ttt 44 i 14+ 2 524210« EHD

Kebijakan /ndigenous People di Negara-Negara Lain ........c.cccccevvvviiiiiiicccciiiiiieeeeeeeeeeee e 49
6.1 /ndigenous Peopl@li AUSTIAlIa..................oeeeii e eeeeeeeeeeeeesss s seeeesaaeeesss e s e 449
6.2 Indigenous Peopl@li VIEINAM...........coooiiiiiii s s e eeetivteeee e e 2222 e e e s enate s s+ s 110 e 02 D2

6.2.1 Zona Ekonomi Baru dan Permukiman BarU...................c e esoieeeesireee st . D3
6.2.2 Kebijakan HidUp MENELARD........uuuiiiiiie e e eetttee et 2 2222220 e et s o 1 DD
6.2.3 Penghilangan Kasus Kelaparan dan Pengurangan Kemiskinan..................cuu..54
6.2.4Program Yang Berbasis Mayarakal...............ccc.uvveemmmmmmeeeeeeeeeeeeees s s e nnsveneeees D4
6.25 Pengembangan Sistem KeSEhatan...............cooeiiummmmeeeeeeeeieiinnnss s sveeeeeeaeeees o 24,
6.26 Pengembangan Sistem Pendidikan....................co e ee oo eecciivvvee s e eeeeeeeeen . DD

Mengakhiri Kemiskinan dan Kesenjangan Masyarakat Adat, Bagaimana Mencapainya? ....56
7.1 PeNUBNUIUANL. ......coiiiiiiiiie e et 4244 s 422222012 DD
7.2 Pengakuan Identitas dan Hak.............coouueii e e e e s ae o000 D

% I - 1S 1 o 11 o [ U PPPRSSRRRRY o ¥ 4
7.2.2 HaK KOIEKLIE..........coieeeeee s ettt e e e e o e e e+ s 222100 D O
7.3 Pemetaan PartiSIPatif...........coooiuuees i eeeeee e e e s st s a2 e e DO
74 Peningkatan Akses Pada Program Perlindungan Sosial.................. oo eeervieeee w81

7.5 Masukan Bagi Kementerian SOSIAl............ccooo e e eerivieeeessess s e s e s O L

vii Masyarakat Adat di Indonesia. Menuju Perlindungan Sosial yang Inkiusif



7.5.1 Pemutakniran Data.............eeeeeeus e e esneeeeee e st s e+t a2 2t s 10 a0
7.5.20ptimalisasi Pokja KAT di Daerah.....................mmmmmeeerreeeeeeeeeee s s e e e senesvnneens
7.5.3 Program LiNtas SEKIOLAL..............uuuueee o eeeeeeeeeeees s o sssseeseeeeee e s s 20001

Profil Pemberdayaan Sosial Komunitas Adat Terpencil ..........cccoccviiiiiiiiicmniieee e

0NV ST od =] o T 63

8.1 Gampong LUDOK PUSAKA..............ccoiuirmmmmn e eeiieeee e e a2 OB

8.1.1KOAIST GEOGIATIS. ... .eeeeiiuurreeeess o ettt £+ 41t 442 242222

8.1.2KONAISI SOSIAI EKONMOMM. ...cevniieeieie e e sosesse et eeea e e et s e s s e e s e e s e e e e s e e e e
T ] =TT o To [T 1= o PO TTTTTPTRPT

8. L. AKESENBAN.....cooiiiiiiiie it sttt 444422444t ¢ 6
8.1.5Pelaksanaan Pemberdayaan KAT di Desa Lubok Pusaka..................coummmeeeeeen..
8.1.6P0tensi dan MaSalah..............oooiiiiimm ettt e
8.1.7 Aspek Sumber Daya Aparatur/Perangkat DUSUIL...............oo.uer s eereeeeessnnnnes
8.1.8ASPEK EKONMOIMIL...ceiiiiiiiiieee s et 442t s e
8.1.9ASPEK SOSIAl BULAYA..........ueeeeeeies et st e
8.2 DESA BUKET MAKIMIUL.......eiiiiiiiiiie sttt 4442t i £ 4424424

8.2.1KONAiSi GEOGIAfiS.........uuviiiiiieeee e e e e e e e e ettt e s o 22 e e e e 222222244 s s s e seeee s

8.2.2KoNdiSi SOSIAl EKONOMI.......ccouiiiiiii s ettt 41 2
8.2.3 PENUIIKAN.......eeiiiiiiieete ettt 4442 ¢ s £+ 424402 i+
B.2.4AKESENBAN.......oiiiiiiiiiiiie ettt et 2421424+ o
8.2.5Pelaksanaan Pemberdayaan KAT di Desa Buket Makmur.................. commmmeeeennn..

8.2.6Potensi dan Masalah Desa BUKEt MaKIMILL..........veeeee s e eeeeaeeeeeeee s oo e e e

8.2.6.1 Aspek Sumber Daya Aparatur Pemerintahan...................commmmmeevvvrvneennn L2,

8.2.6.2 ASPEK EKONOMI.......ciiiiiieeeee s et e e e e e e e et o 522 e e e 22222+ s 22
8.2.63 ASPEK SOSIal BUAAYA. .. ..ceiiiiieeeii s ettt e e e e 222220 e et s e« s

8.2.6.4 Modal Sosial Masyarakal....................ummmmmereerereeeeeeeeess s s eeeensnsnenneenss (L

8.3 DeSa Batte MEULUAON(. .. .eueiiiieieeeii s sttt tevee e e e e e e e 22222222t s s s st s e e s e a2 eeeeeeen
8.3.1KONAiISI GEOGIAfiS.......uuiiiiiieiiei i e e e e e e e ttttee s s 2 22222220 s o st s s s e e eaaaaes
8.3.2KoNdiSi SOSIal EKONOMIL.......cciuiiiiiisi oottt 222422 2
SRS e ] =T 0o [T 1] €= 1 PSP PPP PP
8.3 AKESENBAN. ...t ettt e ettt 22222222 11512t e et 2222+« s+« .

8.3.5Potensi dan Masalah Desa Batee MeUtUdONG...............evee s eeeeseeeneees s o

8.3.5.1 Aspek Sumber Daya/Aparatur Pemerintahan............c.c....commmmneeeeeeeeennn 6.

8.3.5.2 ASPEK EKONMOIMIL.....ceiiiiiiiieee s i et s 44242 £

Masyarakat Adat dindonesia: Menuju Perlindungan Sosial yang Inklusif

viii



8.3.53 Aspek Sosial BUdAya.............c..uvueeesmmmmmmeeeeeeeeeeesssenes o ssssssesessssssssmmmmnn 1

8.3.5.4 Program Pemberdayaan KAT di Desa Batee Meutudang..................mdd

8.3.5.5 Program Selain Pemberdayaan KAT..........c.cooooooi e e oo eeenevvnneess s L 8

Provinsi Kalimantan Barat............cooiuiiiiiiiiimiiieee et mmme e e e 80
0.1 DESA TANU....ieiiiieiiieee e s et 4422444 e 4444224244 s+« 2100« DL
9.1.1KONAiIST GEOGIATIS. ....cciiureeeeesiaets et e e s st 4 222« 2222 annnee e Qs
9.1 2 EKONOMIL..tteieeeiittete e 44+ £ 2442 s 524224« 10+ O L

0. 1.3 KESENALA .....ceeeiiiiiiiee e sttt 4442+ 2242 ¢ £ O
.14 PENUITIKAN. .....ceiiiiiiiieeee e oot 42224222 412221 O
9.1.5 Program Pemberdayaan KAT Di DUSUN SENAGEN............cevvresmmmmmvveeeessnnneeee e m 3.

0.2 DESA SEKAIN.......eeiiiiiiiiiie s ettt 444ttt £ 4111244 1 DD
9.2.1KONAIST GEOGIATIS. .....ciiuveeeeessiees s sttt e e s st 2222« e DD
9.2.2PENAITIKAN. ......eeiiiiiiieeee e sttt 4411t 2 s« £ 102220 - O
9.2.3KESENBAN ....coeiiiiiiiiie e ettt e+t s 242« O

9.2 4 EKONOML . .ttee ettt 4+ 4444 2224« 1+ O
9.2.5Program Pemberdayaan KAT Di Desa Sekaih................... e ecviieee e i e 85

0.3 DESA SEIMONQANL.....ceeeeiiuueeeees st eeeaeeeeess s s e e e e 2121 e+ s 2221580 22224505 e £ 5 DD
ProvinSi MAIUKU ULAIE. ........oeiiiiiiiiiiiiiisecmme et rmmmee et mmmme s anbne e e 88
10.1 DESA K@l uuveieiiiieiuiiee s ettt 244412440+ £ 12422124411 41000 O D
10.1. 1KONAISIGEOGIaAfiS . ..cciiiieeeii ittt et e e e e e e e e s s s e e e e e e e 22220100 nne s DOk
10.1.2S€ejarah DESaA Kal........cceeiiiieeiii s e eeeiievaeeee s s a2 e e eeeeeennsns s s ssseeseeaeen e Q0L
10.1.3Warga KAT di HULAN.......ooooii i e e et s e 0000022 D0
10.1.4Rencana Relokasi Warga KAT..........cccvviiei e eeeeeee e e e e o s nsvneseeeeee e e DL
10.1.5KESENALAIN.......cceiuiiiiiiiee e ettt i 422 D L
10.1.6PENAIIKAN .....ccuviiiiiiieeiee s ettt et 2221 e D 2

L0. 1. 7EKONOMIL. ittt st 444444+ £ 2512224 DD
10.1.8MasukanUNntuk Program KAT........c.oieieoiii e o e eeeveeeeeeeeee s e e e e e ennnssnssss s O3
10.2 Desa Talaga PacCa..............uveeeiii e e e e e e e eeeeiies s s e e s a2 e e e e e s e s s snssnnnee s e e e e D
10.2.1KoNdiSi GEOGIAfiS...ciiieeeeiiiiiieieet e eeeeeeaee e e e e e s e e e e e e e e oo 0000 neeee O
10,2, 2EKONOMI.cciiiiiiiiii i ettt e e e e e s+ 442ttt 22222222412 e £ DD
10.2.3PENAIAKAN........ceiiiiiieiiiee s e e e e e e e e s e s o 122 e 2222222 s« 212201000000 s D D
10.2.4KESENALAN.........ceeee i i i e ee et e e e e e s+ + 442ttt e st 2222222222200 e O
10.2.5Pelaksanaan program KAT Di Desa Talaga Paca.................. e eevveeeenninc Q7.
10.2.6Program Lain Yang Sudah AdaL............cooooiermmmmn e eevieeee e s s e e QL

iX Masyarakat Adat di Indonesia. Menuju Perlindungan Sosial yang Inkiusif



10.3 DESA LUSUD. ......uviiiiiiiiitee s s ettt 244424+ 4 i 554+ 422255444 o 244110
10.3. LKONAIST GEOGIATIS. . eveeiiieeeiiiiieet ot teeeeeeee e e e s s s+ 2 e ettt e e e e s s st 2222222000 0ns
10.3.2EKONOMI .ttt 44 144144 £ £ 44428 4 i
10.3.3KESENBAN ... ettt 4+ 4 444 444411254444 e
10.3.4PENAIIKAN. .....eiiiteeieeiee s et 1442221244+ s 552442421544 4 4
10.3.5Program KAT di DESA LUSUQ. ..........ueeeeriees et e e s a2«

10.4 DESA LOIEQ. ......eiiiiiiiiiiee sttt i 44+ 24444 s £ 4422544421 £
10.4.1KONAIST GEOGIATIS. ... .eeeeeeiiuirreee s et eite e s s 44422t 4 4 24422
1042 PENAIOIKAN. ...cciiiiiieiees s et 442214+ s 5524424215544 44
L1043 KESENALAN. ... .eeiiiiiiiieee s ettt i 4442t £ 4 £ £+ 224445
L1044 EKOUOM ..eeiiiiiiiiieeeittee e et 554444421544+ s £ 244+ 45554444 e
104.5 Pelaksanaan Pemberdayaan KAT di Desa LOIE0.............coouv e eeesiineneennnns

PrOVINSE BANTEN ......iiiiiiiiiiiiiiii et erme e s e e mnnr e

11.1 DEeSAPArUNG KOKOSAINL. .....ciuuiiiieeiitte s sttt s e+ 2 24« s 22222

11.2.1 KONAiST GEOGIAMS. ... ..eeeeeiiiereee st e s ettt s s 4442t s 242221

10,04 EKONMOMUL ..ttt e 44 i £ £ 54442552445 £ £ 4451524210554 4
11.1.5 Pemberdayaan KAT Di Desa Parung KOKQSan..................commmmeeeeeeeseeninenss o
R 2 3 T2 T O U] o SO
11.2.1 KONAISi GEOGIATIS. ....ccciiiiiiiiiieit ettt e e e e e e e s s ettt e e e e s a2 222220
12.2.2 P@NAIAIKAIN.........eiieiieie et ettt 1444 54+
12.2.3 KESENALAN. ......ceiiiiiiiiieie ettt 44t 4 £ £ 1424
10.2.4 EKOOMI ...ttt 4+ i £ 544452445 s £ 444554211144 4
11.2.5 Pemberdayaan KAT Di DESa CULUQ.............ccuuut o ererrereeeeeeeess s e e e sennnes
11.3 DESAPANCAPINANG. .. . eeeeiiieeeeeeeees st sseeeeeeeeeee e s s 22222 2st 22 s s e e s+ s £+ 2222222442200 0 05 s
11.3.1 KONAISi GEOGIATiS. ....ccceeii ittt ettt e e e e e e e s s s ettt e e e e a2 222220
12.3.2 PENAIAIKAIN ...t ettt s 1444+ s 24+
11.3.3 KESERNALAN. ... .ceeiiiiiiiiee sttt 4442444 £ £ £ 22422 e
L11.3.4 EKONOIMUL....iiiiiiiiiiiesiee e s e+t s 4222222244442 o 5555552552522 2 2+« s
11.3.5 Kegiatan Pemberdayaan KAT Di Desa Rancapinang..................cowseeeeeeenns

Masyarakat Adat dindonesia: Menuju Perlindungan Sosial yang Inklusif

97
a7.
.97
98
98
98
98
98.
99
100
100
101

104

104
I 2 =Y o o [T 11 =T PR
O G B YT = L= o TR

104
105
106
107
107

107

108
108
109
109
110

110

111
111
112
112



PrOVINST JAMDI....ciiiiiiiiiici ettt emmmea et e e e nenne s 114
12.1 Berbagai Penamaan Orang RimMBa..................eemmmmmmneeeeeeeeeeeesss s o e nvvvenneese el L4

12.2 Gambaran UmMUM LOKASL. ......ccoiuuvrerurrs e esreeesinee e s s o000 oL D

12.2.1 DeSa SINGKAWEANG. .......uuveeeeerees s e e e s e+ 2 2« 0 L LD

12.2.3 MENTAWAEL.........ci it et e e e e e o et e e a2 e e+ s s« 21010 nn s ne e 0o 11O

12.2.4 TaNaN GAr0........ccoiiiiiiiieee s e e e ettt snnne a2 22 e e e el L T

Daftar Pustaka

Xi Masyarakat Adat di Indonesia. Menuju Perlindungan Sosial yang Inkiusif



Daftar Gambar

Gambar 1 Perumahan KAT Sebelum dan Sesudah Mendapat Bantuan Pemeriftaalui
Program Pemberdayaan KAT...........coooiimmi et e s sl 3

Gambar 2 Sumber Airdan MCKWarga KAT.........ocuuiiiioiies e s e B

Gambar 3 Beberapa Jenis Daun yang Dipakai dalam Proses Persalinan pada Orang Ngalum
di Distrik Oksibil, Pegunungan Bintang, Papua....................ommmmmeeeveeeeeesnnnnes e 28

Gambar 4 Singkong dan Ikan dijadikan Sumber Pangan Lokal Warga KAT.................ss 30
Gambar 5 GambaranAnak Usia Sekolabi LOKaSi KAT .......ccocuiiiiiiiit e s 10 3D
Gambar 6 Beberapa Aktiitas yang Dilakukan di Sekolah Rimba..................co o 31
Gambar 7 Beberapa Kegiatan yang Dilakukan di Sekolah Kampung..................ccommvvvee.... 40
Gambar 8 Berbagai Jenis Usahdan Nilai Tambah di Sejumlah Lokasi KAT................c...ocend?

Gambar 9 Kartu Tanda Pendduk Milik Warga KAT di Aceh
Hampir Semua Warga diokasi Terpencil di Aceh Sudah Memiliki KTP............... h8.

Gambar 10 Akses Menuju Dusun Sarah Raja dan Karang Baru Melalui Sungai.....................85
Gambar 11 Kondisi Rumah KAT Aceh Utara Sebelum Menerima Program Pemberdayaan.K68T
Gambar 12 Kondisi Jalan Menuju Desa Buket MaKmUE....................ommmmmeeerrrreeeereeeees e e e oo n L0

Gambar 13 Puskesmas Desa Buket Makmur Yang Tidak Terpakai Karena Tidak Ada Tenaga
dan Peralatan KeSehatan..............cuuvei wmsveeeeeseniieeees s e eeessssseese s s e e e oo Lo L

Gambar 14 Bantuan Rumah KAT di Desa Buket MakmUT................ooo e sieeeinnneeesnne s oo L2
Gambar 15 Kondisi Rumah Warga KAT di Buket Makmur Sebelum Mendapat Bantuan........73
Gambar 16 Akses Jalan Masuk Menuju Desa Batee Meutudong...............co. v e e eeecnvvvvvnnnnns 74..
Gambar 17 Rumah Bantuan KAT di Desa Batee MeutudQnQ.............ccooormmmmmmeeevvrenneeeeeess ol 3
Gambar 18 Akses Menuju Desa Tahu, KecaraBtMeranti...............cc..vvveecmmmmneeeeeeeeeeeeseeees o 81
Gambar 19 Anakanak di DUSUN SENAGEIL..........c.ccceei e ntetrreeeeeeee s e e e e e e e nnssss s D O
Gambar 20 Kantor DeSa SEKaAIN...............eiiietim ettt et s a1 O

Gambar 21 Rumah KAT di Desa Sekaih dan BeberdpantuanPeralatan Kebun
dan RUMAN TaANQQ@........coiiiiiiiiiet et e e e e e e e e e s st ae e e e e e e e s 2222011 e e e s QD

Gambar 22 Akseskhlan Menuju Desa Kai, Kec. Kao Barat, Kab. Halmahera Utara.................. Q..
Gambar 23 Siswa Sekolah Dasar di DeSa Kal.............cieoi o ceeeseirieeee s e e e 3
Gambar 24 HasilPertanianWarga di DesaTalaga Paca............ccc.ccuvuvemmnsvveeeeeesineee s s 0. 95
Gambar 25 Warga Mencuci di Danau Talaga Paca................oouv e eeiieeeeeesies s e 900
Gambar 26. Siswa Sekolah Dasar di Desa LAleQ................ee e vveeeeesniveees s vveeeeeenennn. 100
Gambar 27 Kondisidalan Utama Menuju Lokasi KATdi Desa Parung Kokosan........................ 104
Gambar 28 Sekolah Dasar di Desa Parung KOKOSAN.................o.cmmmmvveeeeeiniveeess s eeeeen.. 105

Masyarakat Adat dindonesia: Menuju Perlindungan Sosial yang Inklusif Xii



Gambar 29 Bidan Desa di Parung KoOKOSaN...............ccoii s e eeeenivivneeees s e s e e e e e s eeeenvns s k0D
Gambar 30 Salah Satu Usaha Pertukangan di Desa Parung Kokosan................. cowmn.vvv... 106
Gambar 31 Akses Menuju Dusun Leuwi Malang, DesarGg melewati Waduk Cibaliung......... 108
Gambar 32 Waduk Cibaliung di Dusun Leuwi Malang, Desa Curug

Memiliki Potensi Perikanan ATTaWaL................cueeeruevmmmmreeesreeessnness s e e 09
Gambar 33 Akses Jalan Menuju Desa Rancapinang dari Arah Desa Cibadak.....................110
Gambar 34 Sekolah Dasadi Desa RanCapinang.............ccc.uvvvvmmmmmmeeeeeeeeeesesesses o e ssssneneees b1
Gambar 35 Rumah dan Ternak Milik Warga Desa Singkawang....................cemmnsecvveeeennnnn. 115
Gambar 36 Wawancara Kelompok dan Observasi Dengan KAT, Pendamping, LSM Warsi

di Desa BUKIt SUDAN............ooiiiiiiet s e e s« s 022000001 1O
Gambar 37 Rumah dan Jembatan Menu PermukimanOrang Rimbadi Tanah Gara.............. 117

Xiii Masyarakat Adat di Indonesia. Menuju Perfindungan Sosial yang Inklusif



Tabel 1.
Tabel 2.
Tabel 3
Tabel 4

Tabel 5
Tabel 6
Tabel 7
Tabel 8
Tabel 9.

Tabel 10.

Tabel 11
Tabel 12
Tabel 13
Tabel 14
Tabel 15
Tabel 16
Tabel 17
Tabel 18
Tabel 19
Tabel 20
Tabel 21
Tabel 22
Tabel 23
Tabel 24

Daftar Tabel

Istilah,Definisi, dan Kriteria Masyarakat Adat dalam Peraturan Perundahglangan 3
Nomenklatur dan Definisi Masyarakat Adat 18374999................ccvveees s veeeeeenn. 10,
Populasi KAT dalam RPIMN | dan RPIMNLLL............ccuviimmmevieee e LT

Alokasi Dana Pemberdayaan KAT Kemensos 22004 dan Jumlah Persebaran,
Jumlah yang belum, sudah, dan sedang diberdayakan....................commmeeerrevrene.. 20.

Komposisi Penduduk Menurut Kampung di Taman Nasional Wasur Tahun 201245

Tabel Berbagai Kebijakan Bagi Komunitas Adat di Vietnam................... conr......B3
Lokasi Pemberdayaan KAT di Provinsi Aceh Tahun 2013................. ;om0 83
Jarak dan Waktu Tempuh Menuju Lokasi Penelitian KY&EEh....................c.... o .. 64
Daftar Dusundi Gampong LUDOK PUSaKa...............coeeee i e e e eeeeninvvvee s s oo O
Jumlah penduduk Dusun Sarah Raja dan Dusun Karang Baru.................. ceuwwm...85
Daftar Peta Potensi Dusun Sarah Raja dan Dusun Karang.Baru................. couww.. B8
Daftar Peta Potensi Desa Buket MakmUL.................oc mmmmmnesveeensineeesnes s e d 2
Pemanfaatan Lahan DedAatee MeUtUdONG .........cccooeiiiiiueet e rcveeeeeeeeeeeee s s o« LD
Potensi Sumber Daya Alam Desa Batee Meutudang.................uvvmmmmmevveeeeeeeeeens s oo
Lokasi Pemberdayaan KAT di Provinsi Aceh Tahun 2013.................. ;oo v..80

Jarak dan Waktu Tempuh Menuju Lokasi Pemberdayaan KAT Kalimantan .Bara80

Jarak dan Waktd'empuh Menuju Lokasi KAT Maluku Utara.................... cowm...... 88
Penduduk Desa Telaga Paca Menurut Kelompok Umur...................commmmeeeennn..... 94
Profil Pendidikan Warga Desa Talaga PacCa................eeei e eeeeeeeeeeeennnss e 1002 90
Lokasi Pemberdayaan KAT di Provinsi Banten tahun 2Q13.................. oo ...... 103
Jarak dan Waktu Tempuh Menuju Lokasi KAT Provinsi Banten................. couw. 103
Implementasi Pemberdayaan KAJi Desa Parung Kokosan...................... comm.... 107
Implementasi Program KATi DeSa CUrUQ...........cccooruveeesmmmmmereeeeessneneesss s 110
Lokasi Pemberdayaan KAT di Provinsi Jambi Tahun 2013..................commmmeeenn. 114

Masyarakat Adat dindonesia: Menuju Perlindungan Sosial yang Inklusif Xiv



Daftar Grafik

Grafik 1  Persebaran KAT Berdasarkan Lokasi Tempat Tinggal.................c e eeveeeeennnnn . 160
Grafik 2 Jumlah Penduduk Sangat Miskin, Miskin, Hampir Miskin, dan Rentan Miskin........ 18

Grafik 3.  Perbandingan Persentase Tingkat Kemiskinan Perdesaan dan Perkotaan; 2004..18

Grafik 4 Jumlah KAT Miskin Dibandingkan dengan Kemiskinan di Perdesaan.................... 22
Grafik 5 Jumlah KAT Miskin di Berbagai Wilayah................... o eee e a0 .22
Grafik 6 Jumlah KasuRenyakit Berat di Wilayah KAT............ccooiiirmmmmmn e s 122020
Grafik 7 Ketersediaan Layanan Pendidikan dan KesehaBzndasarkan Jarak di Wilayah
Sumateradan KaliMantan............c..eeeeoos e eeereeeee e s e s 1100 20
Grafik 8 Jumlah Fasilitas Kesehatan di Wilayah KAT Menurut Pravinsi.................commweeeen. 24

Grafik 9 Kasus Gizi Buruk, Kematian Bayi, dan Kematian Ibu Hamil di Wilayah.KAT.......... 29

Grafik 10 Ketersediaan Layanan Pendidikan dan Kesehatan Berdasarkan Hhrdklayah
MaluKu dan NUSB TENGOANA. .. ..cceiiuureeeeeses ettt e s 1222 s 10 G

XV Masyarakat Adat di Indonesia. Menuju Perlindungan Sosial yang Inkiusif



ADD
AMAN
APK
APM
Bappeda
Bappenas
BBR
BOS
BPD
BPN
BPS
DAS
Demapan
Dinsos
Dit.PKM
DTPK
FPIC
HIPPY
HTI

ILO

IPA
IPPM

Jabodetabek

Jadup
JKN
JR
JSA
JSN
K/L
KAT

Kemendikbud

Daftar Singkatan

Anggaran Dana Daerah

Aliansi Masyarakat Adat Nusantara

Angka Partisipasi Kasar

Angka Partisipasi Murni

Badan Perencanaan Pembangunan Daerah

Badan Perencanaan Pembangunan Nasional

Bahan Bangunan Rumah

Bantuan Operasional Sekolah

Badan Perwakilan Daerah

Badan Pertanahan Nasional

Badan Pusat Statistik

Daerah Aliran Sungai

DesaMandiri Pangan

Dinas Sosial

Direktorat Perlindungan dan Kesejahteraan Masyarakat
Daerah Tertinggal Perbatasan dan Kepulauan

Free, Prior and informed Consent

Home Interaction Program for Parents and Youngsters
Hutan Tanaman Industri

International Labor Organization

liImu Pengetahuan Alam

Institut Pengembangan dan Pemberdayaan Masyarakat
Jakarta Bogor Depok Tangerang Bekasi

Jaminan Hidup

Jaminan KesehataNasional

Judicial Review

Job Service Australia

Jaminan Sosial Nasional

Kementerian dan Lembaga

Komunitas Adat Terpencil

Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan

Masyarakat Adat dindonesia: Menuju Perlindungan Sosial yang Inklusif

XVi



Kemenhut
Kemenkes
Kemenko Kesra
Kemensos
Kementerian PDT
Kementerian PPN
KK

KKI

LH

LPMD

LSM

MA

MCK
MDGs

MI

MK

MTs

oD

OMP
P2KMT
PaCe

PAD

PAUD

PBB

PKH

PLN

PNPM
Podes
Pokja
PSKAT
Puskesmas
Pustu

RPIJMN

XVil

Kementerian Kehutanan

Kementerian Kesehatan

Kementerian Koordinator Kesejahteraan Rakyat
Kementerian Sosial

Kementerian Pembangunan Daerah Tertinggal
Kementerian Perencanaan Pembangunan Nasional
KepalaKeluarga

Kelompok Konservasi Indonesia

Lingkungan Hidup

Lembaga Pemberdayaan Masyarakat Desa
Lembaga Swadaya Masyarakat

Madrasah Aliyah

Mandi Cuci Kakus

Millenium Development Goals

Madrasah Ibtidaiyah

Mahkamah Konstitusi

Madrasah Tsanawiyah

Operational Directive

Operational Manual Statement

Program Pemukiman Kembali Masyarakat Terasing
Parental and Community Engagement Program
Pendapatan Asli Daerah

Pendidikan Anak Usia Dini

Perserikatan BangsBangsa

Program Keluarga Harapan

Perusahaan Listrik Negara

Program Nasional Pemberdayaan Masyarakat
Potensi Desa

Kelompok Kerja

Pemberdayaan Sosiddomunitas Adat Terpencil
Pusat Kesehatan Masyarakat

Puskesmes Pembantu

Rencana Pembangunan Jangka Menengah Nasional

Masyarakat Adat di Indonesia. Menuju Perlindungan Sosial yang Inkiusif



RPJPN
RTRW
SD
SDA
SDM
SEAM
SKB
SMA
SMK
SMP
Susenas
TK
TKSK
TNBD
TNW
TPRK
UN
UNDP
UNDRIP
uu
uuD
VDGs
WWF
YWL

Rencana Pembangunan Jangka Panjang Nasional
Rencana Tata Ruang Wilayah

Sekolah Dasar

Sumber Daya Alam

Sumber Daya Manusia

School Enrolment and Attendance through Welfare Reform Measure

Surat Keputusan Bersama

Sekolah Menengah Atas

Sekolah Menengah Kejuruan

Sekolah Menengah Pertama

Survei Sosial Ekonomi Nasional

Taman Kanak Kanak

Tenaga Kesejahteraan Sosial Kecamatan
Taman Nasional Bukit Duabelas

Taman Nasional Wasur

Tim Perumus Rekomendasi Kebijakan
United Nation

United NationDevelopment Programme
United Nation Declaration on the Rights of Indigenous Peoples
Undang Undang

Undang Undang Dasar

Vietnam Development Goals

World Wild Fund

Yayasan Wasur Lestari

Masyarakat Adat dindonesia: Menuju Perlindungan Sosial yang Inklusif

XViii






CUNGRTRN SR ) ( 7} - ’ r"' P A
o A \ Sumber Dok! KaWuan PSKAT Bappenas; 2013
L

) (/. ,

70




Masyarakat Adat dan Pembangunan

1.1 Pengantar

ONegar a mengakui dan menghor mat i k e s a thaka n ma
tradisionalnya sepanjang masih hidup dan sesuai dengagrkembangan masyarakat dan prinsip
Negara Kesatuan Republik Indonesia, yang diatur dengan Undang Undéang

(Pasal 18 B ayat (2) UUD 1945)

Kesejahteraan Masyarakat Adat sudah menjadi perhatian serius dalam pembangunan di
Indonesia, tercermin dari fakta bata Masyarakat Adat sudah menjadi prioritas pembangunan
yang tertuang dalam Rencana Pembangunan Jangka Menengah Nasional (RPJMN). Pemerintah
Indonesia mempunyai basis hukum yang kuat untuk merealisasikan perlindungan sesredap
Masyarakat AdatHal inimengafirmasi bahwa kesatuan masyarakat hukum adat beserta-hak
tradisionalnya diakui dan dihormati oleh negara. Pasal 18 B ayat (2) UUD 1945 yang dikutip di
atas menjamin semua Masyarakat Adat di Indonesia.

Sementara itu, sebagmana disebutkan dalam &sal 28la y a t (3) UubD 1945,
budaya dan hak masyarakat tradisional dihormati selaras dengan perkembangan zaman dan
p e r a d aPerayataadpernyataan tersebut merupakan ketetapan resmi yang memperlihatkan
bahwa tidak satupun kelompokMasyarakat Adt yang dilupakan atauboleh tertinggal dalam
proses pembangunan.Berkenaan dengan hal tersebut, Indonesia tetkat pada komitmen
internasional tentang pengakuan hakak Masyarakat Adat Pada 13 September 2007
Pemerintah Indonesia ikut menandatangani deklard#wited Nation Declaration on The Rights of
Indigenous PeoplegUNDRIP) yang mengamanatkan bahwa Masyarakat Adat memiliki hak yang
sama terkait penghidupan, pendidikan, mempertahankatentitas, dan bebas dari segala bentuk
diskriminasi.

Terpenuhinya kebutuhan dasaraksesibilitas dan pelayanan sosial dasar bagi warga
Masyarakat Adaidalah beberapa prioritas dalam RPJMN 262019. Peningkatan kesejahteraan
Masyarakat Adatjuga sesuai dengan aah kebijakan percepan pembangunan daerah
tertinggal. Fokus percepatan pembangunan daerah tertinggal ini berupagengembangan
perekonomian lokal melalui peningkatan kapasitas, produktivitas, dan industrialisasi berbasis
komoditas unggulan lokal Program ini didukung oleh saran@prasarana yang disesuaikan
dengankarakterisik ketertinggalan suatu daerakecara berkesinambungan

Namun demikian, hingga saat ini paya pemenuhan kebutuhandan penyelesaian
persoalan Masyarakat Adatdi Indonesia masihmerupakan sebuah tantangan yang besar.
Tantangan yang dihadapi adalah antara lain luasnya wilayadgara kitadengan karekteristik
yang berbeda, infrastruktur, kondisi sosipblitik lokal, Sumber Daya Alamserta kebijakan
masing masing daerah sbagai implikasi desentralisaginenyebabkan adanya variasi progres
pencapaian di berbagai wilayah. Ditambah pula, al@upun pembangunan kesejahteraan
Masyarakat Adasudah menjadi prioritas pemerintah dalamdberapa tahun belakanganhelum
ada penelitian yang menganaliss kompleksitas permasalahan ini secara mendalabalam
konteks inilah gnelitian ini hadir dan dimaksudkan sebagai sumbangampemikiran guna

1 Masyarakat Adat di Indonesia. Menuju Perlindungan Sosial yang Inkiusif



melengkapi penelitian Masyarakat Adatyang sudah ada untuk memberikan gambaran yang
lebih menyeluruh mengenaimasalah yang dihadapi.

Tul i san i ni terdiri dar i tMagyardkat Adatglana n . B a
Pembangunand® merupakan pengant abiharapkao bagiah ani i kes
dapat mengantar pembacapada pengertian awal mengenaMasyarakat Aat di Indonesia
mencakup istilah dan defisi yang masih beragamkonteks kependuduan, dan kondisi ekonomi
makro Indonesia yang memengaruhi kondiMasyarakat AdatBa g i a n Masyarakat Adatd
d an Ke mimenampikanntdmuan kondisi kemiskinan yargjalami oleh Masyarakat Adat
berdasarkan data nasional maupun data primer hasil penelitian lapang@elanjutnya berturut
turut analisis persoalan multidimensi yang dihadddiasyarakat Adataitu aspek Kesehatan dan
Gizi (Bagian 3), Pendidikan (Bag 4),Penghidupan (Bagian 5). Bagian 6 memuzontoh-contoh
kebijakan terka Masyarakat Adat atau/ndigenous Peopledi negaranegara lain. Bagian 7
membahasstrategi yang dapat dilakukan untuk mengakhikemiskinan dan kesenjangayang
dialami olehMasyarakatAdat.

1.2 Pemakaian Istilah dan Definisi yang Masih Beragam

Indigenous Peoplesadalah istilah umum yang digunakan untuk merangkum kelompok
kelompok masyarakat yang memiliki kesamaan Ketexistik seperti kesamaan asakul, tanah,
wilayah, SDA, dan ideits budaya yang khaslstiah lain yang dipakai adalal@®rang Aslodi
Malaysia, Aborigin (Australja First Natior{fKanada) Hills PeoplesHills TribesAdivasi, dan masih
banyak lagi (AMAN, 2013) Persoalan /ndigenous Peopleantara lain menjadi perhatian
Organisasi Buruh Internasional (ILO) sejak tahun 1280 ILO menggunakan istilatidigenous
Peoples e bagai s e b u t Pemdudbkayg liDekiarasi RBB terstang hakak Masyarakat
Adat( UNDRI P) me n g g/odigendus Reopiés tsielbaahg ad kel ompok vyang
terhadap keragaman dan kekayaan peradaban, kebudayaan, serta merupakan warisan bersama
peradaban manusia.

Perserikatan Bangs8angsa (PBB) mendefinisikandigenous Peoplesebagai 0 [Bktrum
kelompok sosal yang luas (meliputindigenous Ethnic MinoritiesTribal Groups dan Schedules
Tribed yaitu kelompok yang memiliki sebuah identitas sosial dan kultural yang dapat dibedakan
dari masyarakat dominan, yang membuat mereka tidak diuntungkan dalam proses
pembangunan. 6

Setelah menjadi isu global melalui serangkaian pembahasan di PB®gr/ld Bank
mengadopsi isu tersebut untuk proyek pendanaan pembangunan disejumiadgara, melalui
kebijakan Operational Manual Statemen{OMP) pada tahun 1982 dan Operational Diretive
(OD)padatahun 1991terutama di negaranegara dunia ketiga seperti Amerika Latin, Afrjldan
Asia PasifikSementara ity di Indonesia terdapat beragam istilah dan definisi yamtigunakan
untuk menunjukpada /ndigenous People

1.2.1 Istilah dan Definisi dalam Peraturan Perundang-Undangan

UndangUndang Dasar 1945 memakai istilah o6Masyar
dalam konteks menghormati hatha k tr adi si onal yang masi h ada,
(Pasal 28I ayat 3) dengapenekanan yang hampir sama yakni komitmen untuk menghormati
identitas budaya dan halhak tradisional mereka.

Terdapat paling sedikit 19 (sembilahelas) istilah peraturan perundargndangan yang
menggunakan kat a OMasyar akat adsibaat/kbnunitisuadat adat / 1
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terpencil 0

dengan

defini

si yang beragam

Dasar Pokok Pokok Agraria, UU Nomor 5 tahun 1979 Tentang Pemerintahan Desa, UU Nomor
39 Tahun 1999 Tentang Hak Asasi Manusia, UU Nomor 4hun 1999 Tentang Kehutanan, UU
Nomor 7 Tahun 2004 Tentang Sumber Daya Air, UU Nomor 18 Tahun 2007 Tentang
Perkebunan, UU Nomor 27 Tahun 2007 Tentang Pengelolaan Pesisir dan FRildau Kecil, serta

berbagai peraturan perundangundangan lainnya.

Tabel 1. Istilah, Definisi, dan Kriteria Masyarakat Adat dalam Peraturan Perundang -Undangan

No

UU/Peraturan

Istilah yang
digunakan

Defenisi dan Kriteria

Pasal 18B ayat (2) UUD
1945

Kesatuan
masyarakat hukum
adat

Kesatuan masyarakditukum adat diakui:

(1) Sepanjang masih hidup; (2) Sesuai dengan
perkembangan masyarakat; (3) Sesuai dengan
prinsip Negara Kesatuan Republik Indonesia

Pasal 28I ayat (3)
uuD1945

Masyarakat
tradisional

Identitas budaya dan hak masyarakat tradisional
dihormati selaras dengamperkembangan zaman
dan peradaban.

UU No. 5 Tahun 1960
tentang Peraturan Dasa
Pokokpokok Agraria

Masyarakat hukum
adat

Tidak mengatur definisi dan kriteria masyarakat
hukum adat, tetapi mengatur hak ulayat masyarak
hukum adat:

"Pelaksanaan hak ulayat dan hdiak yang serupa
itu dari masyarakatmasyarakat hukum adat denga
kriteria: (1) Sepanjang menurut kenyataannya mag
ada; (2) Harus sedemikian rupa hingga sesuai
dengan kepentingan nasional dan negara; (3) Yan
berdasarkan atas persatuan bangsa; serta (4) Tidg
boleh bertentangan dengan undangundang dan
peraturanperaturanlain yang lebih tinggi"

UU No. 39 Tahun 1999
tentang HAM

Masyarakat hukum
adat

Tidak menyebut definisMlasyarakat Adatnamun
mengatur perlindungan terhadap identitas budaya
masyarakat hukum adat, termasuk hak atas tanah
ulayat dilindungi, selaras dengan perkembangan
zaman.

UU No. 41 Tahun 1999
tentang Kehutanan

Masyarakat hukum
adat

Masyarakat hukum adat memenuhi kriteria

(a) Masyarakatnya masih dalam bentuk paguyubar
(rechsgemeenschay (b) Ada kelembagaan dalam
bentuk perangkat penguasa adatnya; (c) Ada
wilayah hukum adat yang jelas; (d) Ada pranata
hukum, khususnya peradilan adat, yang masih
ditaati; dan (e) Masih mengadakepemungutan
hasil hutan di wilayah hutan sekitarnyantuk
pemenuhan kebutuhan hidup sehafari.
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No

UU/Peraturan

Istilah yang
digunakan

Defenisi dan Kriteria

UU No. 21 Tahun 2001
tentang Otonomi
KhususPapua

Masyarakat Adat
Masyarakat hukum
adat, Orang Asli
Papua

Masyarakat Adaadalah warga masyarakat asli
Papua yang hidup dalanwilayah dan terikat serta
tunduk kepada adat tertentu dengan rasa
solidaritasyang tinggi di antara para anggotanya;

Masyarakat Hukum Adat adalah warga masyaraka
asli Papua yang sejakelahirannya hidupdalam
wilayah tertentu dan terikat serta tunduk kepada
hukum adat tertentu dengan rasa solidaritas yang
tinggi di antara paraanggotanya;

Orang Asli Papua adalah orang yang berasal dari
rumpun ras Melanesia yantgrdiri dari sukusuku
asli di Provinsi Raua dan/atau orang yang diterima
dandiakui sebagai orangsli Papua oleh
Masyarakat AdaPapua.

UU No. 30 Tahun 2003
tentang Sistem
PendidikanNasional

Masyarakat Adat
yang

terpencil

Tidak menyebutkan definisi, namun di dalamnya
mengatur: Warganegara didaerah terpencil atau
terbelakang sertaMasyarakat Adalang terpencil

berhakmemperoleh pendidikan layanan khusus.

UU No. 7 tahun 2004
tentang Sumber Daya
Air

Masyarakat hukum
adat

Masyarakat hukum adat adalah sekelompok orang
yang terikatoleh tatananhukum adatnya sebagai
warga bersama suatu persekutuan hukum adat
yang didasarkan atas kesamaan tempat tinggal atg
atas dasar keturunan.

UU No. 18 Tahun 2004
tentang Perkebunan

Masyarakat hukum
adat

Masyarakat hukum adat memenuhi kritie

(@) Masyarakat masih dalam bentuk paguyuban
(Rechtsgememscha)t (b) Ada keembagaan dalam
bentuk perangkatpenguasa adatfc) Ada wilayah
hukum adat yang jelas(d) Ada pranata dan
perangkat hukum, khususnya peradilan adat yang
masihditaati; dan(e) Ada pengukuhan dengan
peraturan daerah.

10.

UU No. 32 Tahun 2004
tentang Pemerintahan
Daerah

Kesatuan
masyarakat hukum
aadat

Kesatuan masyarakat hukum adat memenuhi unsy
(1) ®panjang masih hidp; (2) ®suai dengan
perkembangan masyaraka(3) $sud dengan
prinsip Negara Kesatuan Republik Indonesia
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UU No. 27 Tahun 2007

tentang Pengelolaan
Wilayah Pesisir dan
Pulaupulau Kecil

ekonomi, politik, sosial,

dan hukum.

Masyarakat Adat
masyarakat
tradisional,
masyarakat lokal

UU ini membagimasyarakat dalam tiga kategori:

(1) Masyarakat Adatdalah kelompok Masyarakat
Pesisir yang secara turutemurun bermukim di
wilayah geografis tertentu karena adanya ikatan
padaasatusul leluhur, adanya hubungan yang kua
dengan Sumber Daya Pesisilan Pulau-Pulau Kecil,
serta adanya sistem nilai yang menentukan pranat
(2) Masyarakat Lokal adalah kelompok Masyaraka
yang menjalankan tat&ehidupan seharihari
berdasarkan kebiasaan yang sudah diterima
sebagainilainilai yang berlaku umum tetapi tidak
sepenuhnya bergantung padé&Sumber Daya Pesisir
dan PulauPulau Kecil tertentu(3) Masyarakat
tradisional adalah masyarakat perikanan tradisiona
yang masihdiakui hak tradisionalnya dalam
melakukan kegiatan penangkapan ikan atau
kegiatan lainnya yang sahidlaerah tertentu yang
berada dalam perairarkepulauan sesuai dengan
kaidah hukum laut internasional.

12.

UU 32 Tahun 2009
tentang Perlindungan
dan Pengelolaan
LingkunganHidup

Masyarakat hukum
adat

Masyarakat hukum adat adalah kelompok
masyarakat yangsecara turun temurun

bermukim di wilayah geografis tertentu karena
adanya ikatan pada asal usigluhur, adanya
hubungan yang kuat dengan lingkungan hidup,
serta adanyasistem nilai yang menentukan pranatg
ekonomi, politik, sosial, dan hukum.

13.

UU No.6Tahun 2004
Tentang Desa

Masyarakat hukum
adat ditetapkan
menjadi Desa Adat.

Penetapan Desa Adat sebagaimana dimaksud
dalam memenuhi syarat:

(a) kesatuan masyarakat hukum adat beserta hak
tradisionalnya secara nyata masih hidup, baik yan
bersifatteritorial, genealogis, maupun yang bersifa
fungsional; (b) kesatuan masyarakat hukum adat
beserta hak tradisionalnya dipandang sesuai
dengan perkembangan masyarakat; dan (c)
kesatuan masyarakat hukum adat beserta hak
tradisionalnya sesuai dengan prinsip
NegaraKesatuan Republik Indonesia.
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No

UU/Peraturan

Istilah yang

Defenisi dan Kriteria

digunakan
14. | PP No 72 Tahun 2005 | Desa Desa atau yang disebut dengan nama lain,
tentang Desa selanjutnya disebut desa, adaldtesatuan
masyarakat hukum yang memiliki batdsatas
wilayah yang berwenangintuk mengatur dan
mengurus kepentingan masyarakat setempat,
berdasarkanasatusul dan adat istiadat setempat
yang diakui dan dihormati dalam sistem
Pemerintahan Negara Kesatuan Republik Indones
15. | Peraturan Menteri Masyarakat hukum | Masyarakat hukum adat adalah sekelompok orang
Agraria/Kepala BPN No.| adat yang terikat oleh tatanarhukum adatnya sebagai
5 Tahun 1999 tentang warga bersama suatu persekutuan hukum karena
PedomanPenyelesaian kesamaan tenpat tinggal ataupun atas daar
Masalah Hak Ulayat keturunan.
Masyarakat Hukum
Adat
16. | Keputusan Presiden No| Komunitas Adat Komunitas adat terpencil atau yang selama ini lebi
111 Tahun 1999 Terpencil dikenal dengan sebutammasyarakat terasing adala
tentang Pembinaan kelompok sosial budaya yang bersifat lokal dan
Kesejahteraargosial terpencar serta kurang atau belum terlihat dalam
Komunitas Adat jaringan dan pelayanan baikosial,ekonomi,
Terpencil. maupun politik.
Cirtciri Komunitas Adat Terpencil antara lain:
(a) Berbentuk komunitas kecil, tertutup, dan
homogen; (b) Rranata sosial bertumpu pada
hubungan kekerabatan{c) Pada umumnya
terpencil secara geografi dan relatif sulit dijangkau
(d) Pada umumnya masih hidup dengan sistem
ekonomi subsista;
(e) Reralatan dan teknologinya sederhana;
(f) Keergantungan pada lingkungan hidup dan
sumber daya alam setempatelatif tinggi;(qg)
Terbatasnya akses pelayanan sosial, ekonomi, da
politik.
17. | Draft RUU Pengakuan | Masyarakat Adat MasyarakatAdat adalah kelompok masyarakat yan

dan Perlindungan
MasyarakatAdat (versi
AMAN dkk, 9Maret
2012)

secara turun temururbermukim di wilayah
geografis tertentu di Negara Indonesia karena
adanya ikatarpada asal usul leluhur, adanya
hubungan yang kuat dengan tanah, wilayah dan
sumber daya alam di wilayah adatnya, seaanya
sistem nilai yang menentukapranata ekonomi,
politik, sosial dan hukum yang berbeda, baik
sebagian maupunseluruhnya dari masyarakat pada
umumnya
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Istilah yang

No UU/Peraturan . Defenisi dan Kriteria
digunakan
18. | RUU Perlindungan Kesatuan Kesatuan Masyarakat Hukum Adat adalah kelomp
Kesatuan Masyarakat | masyarakat hukum | masyarakat yang secartrun-temurun hidup di
Hukum Adat (versi adat wilayah geografis tertentu berdasarkan ikatan asal
DPD,2009) usulleluhur,mempunyai hakhak yang lahir dari

hubungan yang kuat dengan sumbedaya alam
dan lingkungannya memiliki adat, nilai, identitas
budaya khasyang menentukan pranata ekonomi,
politik, sosial, dan hukum yang ditegakkarieh
lembagalembaga adat.Selain itu juga diatur
kriteria kesatuan masyarakat hukum adat sebagai
berikut: (&) Merupakan stu kelompok masyarakat
yang berasal dari satu leluhutan/atau mendiami
wilayah adat yang samab) Mempunyai wilayah
adat tertentu, baik yang diusahakan maupun yang
dilestarikan secara turun temurun dan merupakan
milik bersama(c) Mempunyai lembaga adat
tersendirj (d) Memiliki adatistiadat dan aturan
hukum adat tersenditi(e) Sepanjang masih ada
eksistensinya tidak bertentangan dengan semangg
pembangunan nasional.

19. | RUU Pengakuan dan Masyarakat hukum | Masyarakat Hukum Adat adalabekelompok orang

Perlindungan Hak aadat yang secara turun temururoermukim di wilayah
Masyarakat Hukum geografis tertentu di Negara Indonesia karena
Adat (Hasil Paripurna adanya ikatarnpada asal usul leluhur, hubungan
DPR, 11April 2013) yang kuat dengan tanah, wilayahumber daya

alam, memiliki pranata pemerintahan adat, dan
tatanan hukum adat di wilayaladatnya.Masyarakat
Hukum Adat memiliki karakteristik:

(a) ®kelompok masyarakat secara turun temurun;
(b) Bermukim di wilayah geografis tertentyg)
Adanya ikatan paa asal usul leluhurd) Adanya
hubungan yang kuat dengan tanah, wilayah,
sumber daya alam;

(e) Memiliki pranata pemerintahan adat; dan
Adanya tatanan hukum adat di wilayah adatnya.

20. | RPP Tata Cara Masyarakat hukum | Masyarakat hukum adat adalah sekelompok orang
PengukuhanMasyarakat| adat yang terhimpun dalam satypaguyuban
Hukum Adatdan (rehtsgemeenschay yang memiliki kelembagaan
PengelolaanHutan Adat adat, wilayahhukum, pranata dan perangkat
(versi Kemenhut2009) hukum adat yang masitditaati, serta beradadalam

kawasan hutan Negara.

Sumber: Arizona2013.
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1.2.2 Istilah dan Definisi M enurut Lembaga Swadaya Masyarakat (LSM) dan
Beberapa Istilah dan Definisi Lainnya

Berbagai Lembaga Swadaya Masyarakat (LSM) sering juga memiliki istilah dan definisinya
sendiri terkait dengan Masyarakat Adat. Aliansi Masyarakat Adat Nusantara (AMAN), lembaga
yang melakukan tuntutanJudicial Reviem{JR) terhadap UU No.41 tahun 1999 Tentp
Kehut anan, menggunakan istilah Masyarakat Ad
Adat adalah sekelompok pendudukyang hidup berdasarkanasatusul leluhur dalam suatu
wilayah geografis tertentu, memilikisistem nilai dan sosial budaya yang kheberdaulat atas
tanah dan kekayaanalamnya serta mengatur dan mengurus keberlanjutan kehidupannya
denganhukum dan kel embagaan adat . ¢

AMAN selanjutnya membagi definisi Masyarakat Adat ini kedalam 4 tipe dengan masing
masing tipe mewakili karakteristiletsendiri yang khasPertama komunitas Masyarakat Adat tipe

O60Kanekesodo di Banten dan Masyarakat Adat Kaj a
Bul ukumba Sul awesi Sel at an, yang menempatkan
bahwa mereka adhah kel ompok masyarakat oterpiliho

bumi dengan berdoa dan hidup prihatin. Pilihan hidup prihatin mereka dapat dilihat dari adat
bertani, berpakaian, pola konsumsi, dan laiain.

Kedua tipe komunitasMasyarakat AdatKasepuhan Banten Kidul dan maagakat Suku
Naga, yangberada di wilayah Jawa Barat. Komunitas ini pada dasarnya cukup ketat dalam
memelihara dan menerapkan adaistiadat, tetapi masih membuka ruang yang cukup luas bagi
adanya hubungarh u b un g an dengamdumissiual. Kelompolkelompok masyarakat ini
secara sosial memiliki keunikan, terutama dalam hubungan dengan sumdhenber agraria,
dalam hal sistem nilai yang dianut, mitpserta asalusul. Suku bangsa Sunda, misalnya, dapat
dikategorikan sebagaisuatu suku bangsa yang cakupan geografis sebaran masyarakatnya
mencakup seluruh belahan Jawa Barat, masyarakatnya menggunakan bahasa Sunda, dan pada
umumnya memeluk agama Islam. Namun suku Naga dan Baduy, meski merupakan bagian dari
suku bangsa Sunda, jetamemiliki keunikan dari segi kepercayaan dan hubungan dengan tanah
dan sumberdaya alam sekitarnya bila dibandingkan dengan orang Sunda pada umumnya. Bila
Islam telah menjadi bagian tak terpisahkan dari kebudayaan Sunda umumnyagkam
kepercayaan 8ku Nagalebih menyerupai kepercayaan asli {Bun) seperti kepercayaan marapu
di Sumba, atau kaharingan di Kalimantan.

Ketiga tipe komunitas atauMasyarakat Adatyang hidup bergantung dari alam (hutan,
sungai, laut, dan laiflain), mengembangkan sistem pengelolassumber daya alam yang unik,
tetapi tidak mengembangkan adat yang ketat untuk perumahan maupun pemilihan jenis
tanaman jika dibandingkan dengamasyarakat AdatKanekes, To Kajang, maupun Kasepuhan.
Masuk dalam komunitas ketiga imintara lain:Masyarakat Alat Dayak dan Penan di Kalimantan,
Masyarakat AdaPakava dan Lindu di Sulawesi Tengdflasyarakat AdaDanidan Deponsoro di
Papua Barat,Masyarakat AdatKrui di lampung, serta Masyarakat AdatHaruku di Maluku.
Pengelompokan tipologiMasyarakat Adatersebut sampai sekarang juga masih banyak dijumpai
diberbagai wilayah di Pransi Sulawesi Tengah, misalnya Tau Taa Wana dan Kahumamaun di
kawasan hulu Sub DAS Bongka, Daa, Mansama, Laudje, Tajio, Bolano, Bajo, Kulawi, Bada, Rampi,
Besoa (Pekurehua) dan banyalagi, yang berdasdean ciriciri yang digambarkantermasuk
Masyarakat Adatdalam tipe kelompok ketiga. Dari daftar numerasi di Kementerian Dalam
Negeri, diketahui bahwa Pninsi Sulawesi Tengah termasuk urutan ketiga setelahvifrsi Papua
dan Nusa Tenggea Timur dalam hal jumlah kelompok etrtinguistik. Dari studi etnolog yang
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dilakukan Barbara Grimes, setidaknya lebih dari 20 kelompok elinguistik yang berbeda
terdapat di Provinsi Sulawesi Tengah, tetapi tidak semua kelompok etirgyuistik tersebutdapat
dikategorikan sebagaMasyarakat AdatSebab pendefinisiaMMasyarakat Adaharus merujuk ke
dalam 4 (empat) tipologi yang telah dijelaskan diatas. Suku dan-sutku bangsa atau kelompck
kelompok masyarakat tersebut biasanya hidup berdasarkan asall leluhur secara turun
temurun di atas suatu wilayah, memiliki kedaulatan atas tanah dan sundagra alam, kehidupan
sosial budaya yang diatur oleh hukum adat dan lembaga adat yang mengelola keberlangsungan
kehidupan masyarakatnya.

Keempaf Komunitas Masyaakat Adaty ang sudah oOtercerabutdé dar
sumber daya alam yang oOasli é6 sebagai aki bat d:
ratusan tahun. Termasuk dalam kategori kelompok ini adaliasyarakat AdaMelayu Deli yang
bermukim di wiayah perkebunan tembakau di Sumatera Utara dan Betawi di Jabodetabek.
Mereka menyebut dirinya sebagai rakyat penunggu. Pengelompokan entikdasyarakat Adat
tersebut, tiga tipe komunitas yang disebut pertama, boleh dibilang adalah komunitas masyarakat
yang oleh Undangundang Nomor 41 Tahun 1999 tentang Kehutanan disebut sebagai
OMasyarakat Hukum Adat, 6 yakni k 0 mu ndursar:s@a) masya
masyarakatnya masih dalam bentuk paguyubawehrsgemeenschaj, (b) ada kelembagaan
dalam bentuk perangkat penguasa adatnyaic) ach wilayah hukum adat yang jelagd) ada
pranata dan perangkat hukum, khususnya peradilan adat, yang masih ditaati; (e) masih
mengadakan pemungutan hasil hutan di wilayah hutan sekitarnya untuk pemenuhan kebutuhan
hidup seharihari.

Penyebutan istilah dan definisi lain yang merujuk entitasljgenous Peop/guga digunakan
oleh LSM lain. Kelompok Konservasi Indonesia WARRI WAR$Isebuah LSM yang bergerak di
bidang konservasi alam di Sumatera Tengah lebih senang menggunakan istBakuSuku
Marijinal untuk merujuk pada kelompolkelompok yang secara subjektif masih sangat tertinggal
seperti Orang Rimba, Suku Talang Mamak, Bathinm®dan, Orang Kuala (Duano), Suku
Petalangan, Suku Hutan, SakaBonai, Akit, dan lainlain yang tersebar di wilayah Sumatera
Tengah seperti Riau, Jambi, dan Sumatera Selatan.

Beberapa istilah dan definisi lain yang digunakan merujuk pada subjdiisyaraka Adat
antara | ain @&Mas yYavraskyaatr akslti @ ea a | dalam Arifonadg g u n a k
(2001) diartikarsebagai:

0Satuan komunitas yang turun temurun mendi ami su
kuat atas tanah yang didiaminya. Mereka umumnya tinggal dan hidup di balik gunung atau di

lembah, di tengah rawa, di pinggir pantai dan di hutahutan lebat. Banyak idantara mereka yang

belum pernah menjalin kontak dengan dunia luar. Untuk mempertahankan hidupnya, mereka
menciptakan sistem dan pola hidup yang harmonis dengan kondisi dan ketersediaan sumber daya

alam di sekitar daerah yang ditinggalinya. Pengalamaneiratksi yang erat dengan alam tersebut
memberi kan pengetahuan mendal am bagi mereka unt ulk

Smith (2000) menggunakan istilah ©6éMasyarakat
padatempat yang menjadi milik mereka, kelompekelompok yang tidak bisa melakukan kontak
dengan dunia yang lebih besar. Ruang geografis masyarakat pribumi yang sama sekali
OberpPpedar kungkung berdasar kan agama, budaya (
mewarisi hak dan tanggung jawab atas bidang tam&ertentu. Hak atas tanah ini tidak bisa dibeli,
dijual atau diciptakan kembali. Hal ini sudah terbentuk di masa pendahulu masyarakat pribumi di
seluruh dunia dan kembali ditegaskan di masa sekarang ini melalui konseptualisasi. Dengan
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demikian, tanah berdat sentral bagi definisi diri sendiri, yang tergkapkan dengan berbagai
medium dan mutlak penting bagi kelangsungan hidup identitas pribumi.

Definisi komunitas adat menur ut Kelmpoka ma da
masyarakat yang memiliki asalsul leluhur secara turun temurun di wilayah geografis tertentu,
serta memiliki sistem nil ai, ideologi, ekonomi ,

KomunitasAlat dal am Siregar {k@uifitd)yanyhiduptberdasakankkamuni t a
usul leluhur, di atas wilayah adat, memilki kedaulatan atas tanah dan kekayaan alam, kehidupan

sosial budaya yang diatur oleh hukum adat, dan lembaga adat yang mengelola keberlangsungan

kehi dupan masyarakatnya. o6 Ciri udupamyaang kadektiy ar a k a t
(bersamasama). Sistem kepemilikan alat produksi (tanah) dan pengelolaannya diatur oleh

hukum adat. Sistem pengambilan keputusan dikelola oleh ketua adat dan masalah secara umum
diputuskan secara perembukan musyawarah.

Istilah keterpencilan menurut Dave (2013)Keterpencilan” merupakan istilah yang dibuat
oleh kelompok luar yang merasa lebih terbuka dan menglobal sehingga memandang komunitas
adat sebagai komunitas yang terpencil, tinggal di pegunungan, marginal dan sebagainya.
Mereka dipaksa oleh modernitas pembangunan yang segala sesuatunya harus bisa diukur.

1.2.3Istilah dan D efinisi yang dipakai oleh Kementerian Sosial

Kementerian Sosiamenggunakan istilah Komunitas Adat Terpencil (KAT) berdasarkan
Keputusan Predien No.111 Tahun 1999 Tentang Pembinaan Kesejahteraan Sosial Komunitas
Adat Terpencil. Dalam Keppres tersebut i n y a t Rakra Keputuéan Presiden ini yang
dimaksud dengan komunitas adat terpencil atau yang selama ini lebih dikenal dengan sebutan
masyarakat terasip adalah kelompok sosial budaya yang bersifat lokal dan terpencar serta
kurang atau belum terlibat dalam jaringan dan p

Setidaknya terdapat beberapa kali perubahan nomenklatur dan peristilahan dengan
definisi yang berlainan sejak tahun 1978n yaitu Suku Terasing (1976), Masyarakat Terasing
(1987), dan Komunitas Adat Terpencil/KAT (199B¢rubahan ini terjadi antara lain disebabkan
adanya perubahan pandangan umum terhadap komunitas tersebut dan definisiuggj dijadikan
pijakan bagi perencanaan progranprogram pembangunan yang lebih efektif, efisien, inklusif,
dan berkelanjutan.

Tabel 2. Nomenklatur dan Definisi Masyarakat Adat 1970-1999

Tahun Nomenklatur Definisi

1976 SukuTerasing Sekelompok masyarakat dan atau sulauku tertentu yang
dikategorikan masih terasing secara sosial budaya sehing
belum bisa membaur dengan masyarakat sekitarny&ugmber:
Panduan Umum Studi Kelayakan Persiapan Pemberdayaan
Tahun 2003, Depsgs
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Tahun Nomenklatur Definisi

1987 Masyarakat Terasing Kelompok masyarakat yang mendiami suatu lokasi daerah ye
terpencil, terisolasj maupun mereka yang hidup mengembari
di kawasan laut, yang tingkat kesejahteraan sosial merq
masih sangat sederhana dan terbelakang ditanddiengan
sangat sederhananya sistem sosial, sistem ideologi serta sis
teknologi mereka belum sepenurtya terjangkau oleh proses
pelayanan pembangunan. (Sumber: data dan Informasi
Pembinaan Masyarakat terasing Tahun 1987, Dit.BMT, Deps

1992 Masyarakat Terasing Kelompok masyarakat yang mendiami suatu lokasi terten
baik yang orbitasinya terpencil, terpencar dan berpindal
pindah maupun yang hidup mengembara di kawasan lat
yang taraf kesejahteraannya masih mengalami ketertinggal
ditandai oleh adanya kesenjangan s&nh sosial, sigm ideologi
dan sistem teknologi mereka belum atau sedikit sek|
terintegrasi dalam proses pembangunan nasion@umber:
Kumpulan Makalah Penanganan Masyarakat Terasing
Indonesia, [t BMT, Depsos)

1994 Masyarakat Terasing Kelompokkelompok masyarakat yang bertempat tinggal ata
berkelana di tempattempat yang secara geografik terpenci
terisolasi dan secara sosial budaya terasing dan atau me
terbelakang dibandingkan dengan masyarakat bang:
Indonesia peda umumnya (Sumber: Kepmensos No,
05/HUK/1994 tentang Pembinaan Kesejahteraan So¢
Masyarakat Terasing)

1998 Masyarakat Terasing Kelompok orang yang hidup dalam kesatuakesatuan sosial
budaya yang bersifat lokal dan terperar serta kurang/belum
terlibat dalam jaringan dan pelayanan baik sosial, ekono
maupun politik nasional (Sumber: Kepmensos RI No
69/HUK/1998 tentang Pembinaan Kesejahteraan Sosig
Masyarakat Terasing)

1999 Komunitas Adat Terpencii Kelompok sosial budagy yang bersifatiokal dan terpertar serta
kurang atau belumterlibat dalam jamgan dan pelayanan baik
sosial, ekonomi maupun politik. (Sumber Keppres No.
111/1999 tentang Pembinaan Kesejahteraan Sosial Komun
Adat Terpencil dan Kepmensos No. 06/PEGHUK/2003 tente
Pedoman Pelaksaaan Pemberdayaan Komunitas Ade
Terpencil).

Sumber:www.kemensos.go.id
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Karakteristik atau chtiri Komunitas Adat Terpencil (KAT) menurut Keppres Ml Tahun 1999
adalah sebagai berikut:

@™ 0o0oTp

Bertuk komunitas kecil, tertutup, dan homogen

Pranata sosial bertumpu pada hubungan kekerabatan

Pada umumnya terpencil secara geografi dan relatif sulit dijangkau

Pada umumnya masih hidup dengan sistem ekonomi subsisten

Peralatan dan teknologinyaederhana

Ketergantungan pada lingkungan hidup dan sumber daya alam setempat relatif tinggi
Terbatasnya akses pelayanan sosial, ekonomi, dan politik

Klasifikasi tingkat kemajuan KAT menuKgmenteria Sosiabisa dilihat dalam box berikut:

Box 1. Klasifikasi KAT menurut Kementerian Sosial

KAT Kategori |

KAT yang masih hidup dalam kondisi yang sangat sederhana, belum mengenal tekno
dengan penggunaan alat kerja yang tebatas di lingkungan mereka semata yang dipero
secara turuatemurun, hidupnya masih berpencar dan berpindah dalam jumlah yang mas
sargat kecil, belum ada kontak (interaksi) dengan dunia luar dari komunitas mere
komunikasi yang hanya dapat diketahui oleh kelompok/etnis mereka sendiri.

KAT Kategori Il

KAT yang masih hidup berpindah menetap dalam kondisi yang sangat sederhana, den
menggunakan teknologi yang masih sangat sederhana yang didapat dari luar komuni
mereka, hidup masih berpencar dan berpindah dalam jumlah kecil dalam orbit terten
sudah ada kontak (interaksi) dengan dunia luar dari komunitas mereka, mulai menge
sisem bercocok tanam.

KAT Kategori lll

KAT yang mulai menetap di tempat tertentu dan untuk kehidupan keseharian sudah ¢
kontak/interaksi dengan warga lainnya di luar komunitas mereka, berkelompok dal
jumlah lebih besar, sudah mengenal teknologi sederhansng diperoleh dari luar
komunitas mereka, mulai mengenal sistem bercocok tanam dengan bibit ya
didapat/dicari sendiri dari lingkungan serta mulai melemahnya peran tokoh adat dale
kehidupan kemasyarakatan.

Kemensos membuat klasifikasi tingkat kemajuan KAT. Berdasarkan pola hidupnya, KAT

dibedakan ke dalam kategori I, KAT kategori Il, dan KAT kategori Ill. Masiaging kategori

mencerminkan ingkat keterpencilan, intensitas interaksinya dengan dunia luar, jumlah warga,

dan kepatuhan terhadap figur kepemimpinan adakategori ini digunakan oleh Kementerian
Sosial sebagai acuan lama waktu pemberdayaan yang diberikan, masiaging tiga tahun

untuk KAT kategori |, dua tahun pemberdayaan untuk KAT kategori Il, dan satu tahun

pemberdayaan untuk KAT kategori lll.
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Box 2. Perbedaan Karakteristik KAT

oKami Bukan Suku Terasingbo

Perbedaan karakteristik KAT di tiap wilayah dapat tercermin dari anggapan masyari
KAT terhadap diri mereka sendiri. Di Aceh, masyarakat sasaran program pemberdayaan
sudah tergolong maju. Keuchik atau kepala desa di Gampong Bate Meutudong misalny
merasa bahwa penyebutan mereka sebagai masyarakat suku terpencil tidak sepenuhnya t
Apalagi jka sebutan itu memiliki konotasi seperti Suku Terpencil seperti Orang Rimba di Ja
misalnya.

Berdasarkan pengalamarKeuchikmengikuti kunjungan ke Suku Anak Dalam di Jam
bersama Kemensos, kondisi mereka di Desa Batee Moutudong tidak separah Suku /
Dal am. Menur ut penil ai annya, Suku Anak L
memiliki agana, hidup dari berburu, dan sebagian besar masih memakai cawat. Sedangkal
tempat PakKeuchik masyarakat di desanya sudah tergolong maju karena sudah bersentut
dengan kehidupan modern, tidak berbeda dengan masyarakat lain pada umunya di Ac
Mereka sulah menggunakan pakaian yang layak, fasilitas di desanya sudah baik,
masyarakatnya sudah meetuk agama, tidak seperti Orang Rimba di Jambi.

Perbedaan karakteristik ini juga terjadi di Jambi. Di Desa Singkawang, lokasi )
sudah dilakukan pemberdayaalebih dari sepuluh tahun, kondisinya lebih mirip dengan desa
desa di Jawa pada umumnya. Maanakat sudah memiliki ternak sapi, fasilitas air bersih sud
tersedia, bentuk rumah tidak berbeda dengan warga desa, di samping itu warga KAT su
memeluk agama Islam dan sumber penghidupan utama berasal dari pertanian de
perkebunan. Bahan perbandingannya dapat dilihat di lokasi KAT Bukit Suban. Di lokas
kondi si warga KAT masi h sangat terpenci l
terpal, hidup dalam kelompok kecil, dan masih menjalankan akfs berburu di samping
menanam karet. Sebagian besar ananak belum menikmati pendidikan. Di permukimail
mereka praktis tidak ada sama sekali fasilitas pelayanan dasar seperti puskesmas dan sekc

1.3 Metode

Penelitianini menggabungkan pendekatan kualitatif melalui pengambilan data primer di
lapangan, observasi dan pengamatan, sekaligus juga menggunakan <t sekunder
terutama terkait kebijakan pemerintatregulasi dan programuntuk memberikangambarandan
setting makro terhadap aspek yang sedang dikaji. Cara seperti ini dilakukan dengan harapan
diperoleh gambaran menyeluruh tentangrealitas terkini yang dihadapi Masyarakat Adat
dibandingkan dengan kebijakamasional. Selanjutnya akan diperolejap, kesenjangan antara
sasaran dan capaian, yang dapat dijadikan masukan bagi kebijakan ke depan terkait persoalan
Masyarakat Adat.

Penelitian ini merupakan hasil pengembangan dari studtudi yang sudah dilakukan
dengan temaMasyarakat AdatNamun demikan, penelitianini diharapkan menjadi pionir dalam
menganalisis aspek multidimensi dari persoalan yang dihadifsisyarakat Adatsaat ini.Selain
itu penelitian ini juga dimaksudkan untuk melengkapi penelitiggenelitian lain tentang
Masyarakat Adatyang tidak hanyamenggunakan titik berat pada aspek etnografisetapi juga
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mengaitkannya dengan aspek makro dalam konsteks kebijakan nasional pada aappkk
seperti kemiskinan, pendidikan, kesehatan, dan penghidupan.

Tujuan utama daripenelitianini mencakip dua aspek utama yaitwpertama menampilkan
analisis berdasarkan bukti mengenai kondidasyarakat Adatnenggunakan data kuantitatif yang
tersedia maupun data kualitatif melalui observasi langsung, termasuk narasiMasyarakat Adat
itu sendiri dan paa stakeholdernain. Tujuan yangkeduaadalah untuk menampilkar@ap8dan
peluang di tingkat kebijakan nasional dengan maksud untuk lebih mengefektifkan dukungan
terhadap hakhak Masyarakat Adatdi waktu mendatang.Untuk tujuan yang kedua tersebut
ditampilkan datadata mengenai arah kebijakan nasional di bidang i&u yang terkait dengan
Masyarakat Adasecara langsung maupun tidak langsung.

Rentang waktypenelitianadalah selama satu tahun dari Januari sampai dengan Desember
2013. Dalam rentang waktu teebut, tim peneliti melakukan serangkaian kegiatan yaitu
mengumpullan datadata sekunder, mengadakanworkshop atau seminar, mengambil data
primer di lima provinsi, dan melakukan Diskusi Kelompok Terfokus (FGD) ditidgmp provinsi
yang dikunjungi melibatkan semua stakeholderbaik dai pemerintahan, Lembaga Swadaya
Masyarakat (LSM)Privat Sectar serta pihakpihak lain yang punya keterkaitan dengan isu
Masyarakat Adatli wilayah mereka.

Data sekunder diperoleh dari serangkaian studi literatur, mengumpulkketerangan
melalui wawancara ahli, dan seminar ataworkshop di Jakarta yang dimaksudkan untuk
membuat pemetaan isu tentangMasyarakat Adat Untuk keperluan itu setidaknya sudah
dilakukan dua kali seminar, yang pertama pada Bulan Mei 2013 dengan tem®& e mber day aan
Sosial Komunitas Adat: Upaya Peningkatarfelfivitas Pemberdayaan KAT Saat Ini dan
Pengembangannykemudian yihg kedua paitla Bulan September 20tiBadakan
OPenyusunan Rekomendasi St r aidlgagpg Teritega 5 | a kb a P e P e mb
seminar terdiri dari pihalpihak yang memiliki perhatian pada permasalahdiasyarakat Adat
dari kalangan pemerintahanakademisi, dan Lembaga Swadaya Masyarakat (LSM).

Pengambilan data kualitatif melaluiawancara dan observasiilakukan dil7 desa/dusun
di lima provinsilokasi pemberdayaankomunitas Adat Terpencil Kementerian SosiaProvinsi
tersebut adalah Aceh, Jambi, Banten, Kalimantan Barat, dan Maluku Utara. Pada masisigg
provinsi tim penelitian mengunjungi tiga sampai empat lokasKAT berdasarkarkriteria yang
ditetapkan atas rekomendasi Dinas Sosial provinsKriteria lokasi yang ditetapka untuk
kepentinganpenelitianadalah yang mewakili lokasi pemberdayagmang dinilaiberhasil, kurang
berhasil, danbelum berhasil Khususuntuk di Jambidipilih lokasi KAT yang sudah diberdayakan,
sedang diberdayakan, dan belum diberdayakan untuk memperoleh perbarghn pada masing
masing lokasidenis sampling penelitian ini menggunakanon-probality samplingatau non
random samples karena tidak semua orang dalam kajian penelitian ini dapat dijadikan sampel.
Hal i ni seperti yang dij el as k anonwdbality samplirggt on an
seeking information in targets subject or cases who typify thes s ue o be- studie
probability samplingmencari informasi dalam target yang menjadi subyek atau kasus yang
melambangkan masalah yang dipelajari).

Adapun teknik penarikan sampling dalam pemilihan informan pada penelitian ini terbagi
menjadi dua yaiu menggunakan teknik penarikampurposive samplingdan snowball sampling
Purposif sampling menur ut Adestvample givesdnsigis imtb & s (19
particular issue related to the study aréa. (pengambil an sampedmpd ecar a
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yang dipilih untuk memberikan wawasan ke dalam isu tertentu terkait dengan wilayah yang
dikaji).

Informan yang didapat berdasarkan informasi informan yang ditentukan secara purpusif
sampling digunakan tekniksnowball sampling Snowball sampling mearut Neuman, (2006)
adalah which reseacher select begins with one case, and then based information about
Interrelationships from that case, identifies other case, and repeats the process again and again
(seorang peneliti memilih mulai dengan satu kasus,nd&emudian informasi yang diperoleh
saling berhubungan dari kasus dengan mengenali kasus lainnya, dan berularngng pada
proses yang terus dan menerus).

1.4 Masyarakat Adat di Indonesia: Konteks Kependudukan

Indonesia merupakan negra dengan jumlah pendduk besar dan multietnik.Menurut
sensus penduduk tahun 201fumlah penduduk Imlonesa sekitar 237,6 juta jiwa. Data BPS pada
tahun yang sama juga menyebutkan jumlah Suku Bangsa di Indonesia menica@0. Dari
jumlah sebanyak itu, hanyd5 etnik yang memiliki jumlah anggotalebih dari 1 juta jiwa(BPS,
2010). Seebihnya merupakan kelompok etniklengan jumlah anggota kurang dari 1 juta jiwa
yang tersebar di seluruh wilayahdfulauan Indonesia.

Komposisi etnik di Indoesia menurut sensus tahun 20 sebagai berikut. dmlah etnik
yang terbesar adalah Jawa dengan jumlah 83,86 jutevg atau 41,71% dari total etnildi
Indonesia. Kedua ditempati suku Sunda dengan 30,97 juta jiwa atau 15,41%. 13 besar lainnya
secara berurutan adalah Melayu (6,94 juta/3,45%Wadura (6,77 juta/3,37%), Batak (6,07
juta/3,02%), Minangkabau (5,47 juta/2,72%), Betawi (5,04 juta/2,51%), Bugis (5,01 juta/2,49%),
Banten (4,11 juta/2,05%), Banjar (3,49 juta/1,74%), Bali @,Q&a/1,51%), Sasak (2,61
juta/1,30%), Makasar (1,98 jutaf0%), Cirebon(1,89 juta/0,94%), dan Tionghoa/Huldanalo (1,73
juta/0,86%).

Data mengenai jumlah Masyarakat Adatsaat ini masih beragam dan belum ada
kesepakatan secara pasti berapa jumlah keseluruhan Masyarakat Adat di Indartdaiai terjadi
karena béerapa faktor. Pertama, istilah dadefinisi yang dipakai untuk menentukan siapa itu
Masyarakat Adamasih beragam. Keduasampai hari inibelum adasurva yang serius dilakukan
untuk menghitung jumlah keseluruhan anggotMasyarakat Adatdi seluruh Indone&. Bukan
berarti bahwa data jumlah tersebut tidak ada. Data tersebut tersebar dagrada di instansi
instansi, Kementerian dan Lembaga (K/L), bdikdaerah maupun di pusat, termasukembaga
Swadaya Masyarakat (LSM).

Bebaapa LSMmelakukan penghitungan ppulasi Masyarakat Adat KKI Wasi di Jambi
misalnya, mencata populasi Orang Rimbayang merghuni kawasan Taman Nasional Bukit
Duabelas sebanyak 1.500 jiwaan di kawasanpenyangga Taman Nasional Bukit Tigaptlu
sebanyak 450 jiwa. Sedangkan Orang Rimbangaberada di sepanjang jalan lintasugatera
(Jalinsum) sebanyak 1.700 jiwa yang saat ini tanpa hutan dan sumber d@yang Talang
Mamak hidup di dataran rendah di penyangga dan di dalam TN Bukit Tigapuluh. Total populasi
Talang Mamak menurut sensus 20Hlalah 7.010 jiwaOrang Duanohidup di kawasan gambut,
kawasan pantai dan muara sungai (Kuala Sungai) di Kabupaten Indragiri Hilir Riau hingga ke
Kabupaten Tanjung Jabung Barat Jambi. Data Dinas Sosial Kabupaten Indragiri Hilir menyebutkan
total populasi suku ini adalah 6.569 jiwa yang tersebar luas di sepanjang pantai. Secara
tradisional, mereka hidup dari menangkap ikan, udang dan kerakgrangan dengan
memanfaatkan ekosistim kawasan Bakau dan pasang surut |&utku Akittersebar di Pulau
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Rupat (Bengkds, Riau). Mereka tinggal dipinggir laut akan tetapi hidup dari usaha perkebunan
terutama petani karet yang dikombinasikan dengan mencari ikan. Sebaran Suku Akit ada di Desa
Titi Akar Kecamatan Rupat Utara dan Desa Pangkalan Nyirih, Kecamatan Rupat. Bdsalaslag

BPS Bengkalis total populasulds Akit adalah 1.504 jiwaSuku Asli(Suku Hutankecara umum
memiliki kesamaan sajah dan latar belakang denganuku Akit. Namun demikian mereka lebih
senang menyebut diri dengan suku asli dikarenakarereotype yang dilekatkan dengan sebutan
ohut anbo. Sebaran Suku Asli ada di Pul au Mendo
Pelalawan, Riau), Pulau Alai dan Pulau Kundur (Kabupaten Karimun, Kepulauan Riau), Pulau
Padang (Desa Selat Akar, Kecamatan Merbau, Kabupakéeranti, Kepulauan Riau), Pulau
Bengkalis (Desa Kelemantan/Sungai Dua, Kecamatan Bengkalis, Bengkalis MRiawrut data

dari Dinas $sial setempat, total suku irsebanyakl.325 jiwa.

Aliansi Masyarakat AdatNusantara (AMAN) melansir angka 40 sampai dgm 50 juta
Masyarakat Adatli seluruh Kepulauan Indonesia. Menurut keterangan AMAN, sampai November
2012 Badan Informasi Geospasial secara resmi menerima pemetadayah adat seluas 2,4 juta
ha. Habitat dan lingkunganalam tempat tinggal KomunitasAdat terpencil menurut data
Kementerian Sosial tersebar mencakup wilayah Daerah Aliran Sungai (O?&3ran Rendah,
Dataran Tinggi, Pedalaman, Pesisir Pantai/Laut, Perbatasan antar negara. Persentase persebaran
KAT berdasarkan karakteristik lingkungan alam fgahtinggalnya dapat dilihat dari tabel berikut:

Grafik 1. Persebaran KAT Berdasarkan Lokasi Tempat Tinggal

HDAS

B Dataran Rendah

M Dataran Tinggi
HNA

B Pedalaman

M Pesisir Pantai/Laut

Perbatasan Antar Negara

Sumber: Kementerian Sosj&012 (dio/ah)

Berdasarkan datayang dikeluarkan oleh Kementerian Sosial Republik Indonediam
tahun 2012 populasi Komunitas Adat TerpenclAT tersebar di 24 Provinsi, 263 Kabupaten,
1.044 Kecamatan, 2.304 Des#an 2.971 Lokasi. Jumlah persebaran warga KAT berdasarkan Data
tahun 2013 RPJMN 11 (2002014) sebanyak 213.080 KK, dengan jumlah populasi warga KAT
yang sudah diberdayakan sebanyak 90.935 KK (42,68%), sedang diberdayakan 6.120 KK (2,87%),
dan belum diberdayakan 116.025 KK (54,45%).
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Tabel 3. Populasi KAT dalam RPJMN | dan RPJMN Il

No Indikator RPJMN [: 20042009 RPJMN II: 20092014
(Data Tahun 2006) (Data Tahun 2013)

1. | Populasi 229.479 KK 213.080 KK
ASudah diberdayakan 64.900 KK 90.935 KK / 42,68 %
ASedang diberdayakan 11.692 KK 6.120 KK / 2,87 %
ABelum diberdayakan 152.887 KK 116.025 KK / 54,45 ¥

2. | Persebaran - -
A Provinsi 30 24
A Kabupaten 246 263
A Kecamatan 852 1.044
A Desa 2.037 2.304
A Lokasi permukiman 2.650 2.971

Sumber: Kemenso2013

1.5 Pertumbuhan Ekonomi, K emiskinan, dan Ketimpangan

Masyarakat Adatkhususnya kelompok yang masih sangat terpencil, merupakan kelompok
yang sangat rentan dalam masyarakat kita dan negara secara umum. Ada dua penyebab
mengapa demikianpertama tingkat ketergantungan mereka masih sangat tinggi terhadap alam.
Adanya perubahan sedikit saja yang terjadi akan berdampak besar terhadap kelangsungan hidup
mereka. Kedua permasalahanMasyarakat Adatmerupakan permasalahan yang relatif tidak
dikenal ol masyarakat luas karena berada di daerah yang jauh, dan hanya daerah tertentu saja
yang memiliki permasalahaMasyarakat Adat

Dalam kurun waktu 201012 pertumbuhan ekonomi Indonesia berkisar®5%, angka
kemiskinanmenurun dari 142% (32,53 juta jiwa) pada 2009 menjadi 11,66% (28,59 juta jiwa)
pada September 2012 dengan sedikit catatan bahwa laju penurunannya dari tahun ke tahun
melambat. Sasaran utama prioritas penanggulangan kemiskinan dalam RPJMN -2010
adalah untuk menurunkan tingkat kemiskinan dan memperbaiki distribusi pendapatan
masyarakat melalui berbagai program penanggulangan kemiskinan.

Berdasarkan evaluasi paruh waktu Rencana Pembangunan Jangka Menengah Nasional
(RPIJMN) 2012014, perkiraan pertumbuhan ekonomi daah tertinggal tahun 2012 sebesar
6,16%. Pencapaian tersebut masih berada di bawah sasaran pembangunan pada tahun 2014
yaitu sebesar 7,1%. Kendala yang dihadapi dalam pengembangan ekonomi di daerah tertinggal
adalah belum optimalnya pengelolaan sumber dayakal dan kurangnya dukungan infrastruktur
kawasan pendukung kegiatan ekonomi terutama transportasi, energi, dan telekomunikasi.
Sementara itu, perkiraan persentase penduduk miskin di daerah tertinggal tahun 2012 sebesar
18,31%. Sebagian besar lokasi yatigiak mencapai target penurunan kemiskinan berlokasi di
wilayah timur yaitu Kepulauan Nusa Tenggara dan Papua.

Penyebab belum tercapainya sasaran pengurangan kemiskinan di daerah tertinggal
disebabkan karena programprogram penanggulangan kemiskinan yangda masih berjalan
secara parsial, dan belum menjawab permasalahan utama yang sesuai dengan karakteristik
ketertinggalan wilayah tersebut. Sedangkan faktor lain adalaium berkembangnya lembaga
permodalan serta rendahnya sarana dan prasarana yang menghungkan daerah tersebut
dengan pusatpusat distribusi dan pusat pertumbuhan.
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Grafik 2. Jumlah Penduduk Sangat Miskin, Miskin, Hampir Miskin, dan Rentan Miskin

25,000,000
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Sumber: BB, DataSusenas2011

Tingkat kemiskinan tertinggi masiberada di daerah perdesaan. Pada tahun 2011 angka
kemiskinan di perdesaan sebesabX2%. Lihat perbandingan tingkat kemiskinan sebagai berikut:

Grafik 3. Perbandingan Persentase Tingkat Kemiskinan Perdesaan dan Perkotaan, 2004-2011

B Kota M Desa
25.00% -
21.81%
20.11% 19.98% 20.37%
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20.00% - 0
17.35% 16.56%
15.72%

15.00% - 13.479 o

12.139 11.689 12.52 11,650

10.72%
9.87% 9.239
10.00% -
5.00% -
0.00%
2004 2005 2006 2007 2008 2009 2010 2011

Sumber: BPYataSusenas 2011

Pengaruh yang paling signifikan dan secara langsung berdampak pada kehidupan
Masyarakat Adatadalah investasi embukaan hutan untuk keperluan é?kebunan, Tambang,
Hutan Tanaman Industri (HTI) ataupun sebagai areal smnigrasi. Sebagai contoh di Jambi, areal
hutan tempat persebaran Orang Rimba sudah jauh menyusut karena ekspansi pembukaan lahan
hutan oleh pihak luar untuk keperluan yang disebutkan di atdsarena secara tradisional
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Masyarakat Adatyang dikategorikan tgpencil tersebut hidup praktis hanya menggantungkan
hidup dari alam seperti berburu, bertani, dan mencari ikan di sungai, perubahan ekosistem
lingkungan tempat tinggal merekatomatis bepengaruh terhadap kehiduparMasyarakat Adat
tersebut.

1.6 Kebijakan Pemerintah dan Alokasi Pendanaan

Program pemberdayaan Masyarakat Adat merupakan prioritas pembangunan yang
tertuang dalam Rencana Pembangunan Jangka Menengah Nasional (RPJMN) -20140,
khususunya di prioritas nomor 10 tentang Daerah Tertinggal, Terdepaeyrldar, dan Pasca
Konflik. Sasaran yang ingin dicapai adalah terpenuhinya kebutuhan dasar, aksesibilitas dan
pelayanan sosial dasar bagi warga Komunitas Adat Terpencil (Kkiflkator capaian dalam
RPJMNtersebut antara lain berupatersedianya perrakiman dan infrastruktur, pemberian
bantuan jaminan hidup, bantuan peralatan kerja, dan bimbingan sosial.

Secara umum, &bijakan yang dilakukan untuk mencapai sasaran pembangunan daerah
tertinggal adalah dengan mengembangkan perekonomian lokal di daerah tertinggaenguatan
kelembagaan masyarakat dan pemerintah daerah dalam pengelolaan sumber daya lokal,
peningkatan pelayanan kesehatan yang berkualitas dan terjangkau, peningkatan layanan
pendidikan yang berkualitas, peningkatan sarana prasarana infrastruktur, ingatan
aksesibilitas dengan pusgiusat pertumbuhan, serta mendorong pembiayaan yang lebih
memihak kepada daerah tertinggdlY ulaswati, 2013)

Pembangunan wilayah KAT termuat dalam RPJPN 2@2025 bidang wilayah dan tata
ruang, namun:

1) Pemberdayaan belm mengacu pada program yang berkelanjutan

2) Prioritas/koordinasi lintasektordan dukungan Pemda untuk wilayah KAampir tidak ada.

3) Sedikitnya penelitian/evaluagientang pemberdayaan KAT (pelayanan, pendamping dan
persepsi penerima bantuan, serta dampak terhadap peningkatan kesejahteraan masyarakat).

4) Kepedulian dan kontribusi masyarakat (LSM, organisasi sosial, dunia usaha, dan media masa)
sangat terbatas.

5) Berbagai gap taget pembangunan (kemiskinan, MDGs, ketahanan nasional) diantaranya
terdapat di wilayah KAT

Pemberdayaan sosial Komunitas Adat Terpencil saat ini berada di bawah kendali Direktorat
Pemberdayaan KAT Kementerian Sdsiangan alokasi anggaran berkisar antafl00 sampai 120
milyar per tahun, dengan cakupan wilayah sebanyak 24 provigaiam tahun 2013, sedangkan
tahun 2014 pemberdayaan akan dilakukan di 23 provinsi. Dalam pelaksanaannya, program
pemberdayaan KAT dilakukan serentak di banyak lokasi KAT. Hahanyebabkan terjadinya
antrean realisasi bantuan untuk lokasi dengan jumlah KK penerima bantuan yang banyak.
Misalnya dalam satu lokasi terdapat 50 KK yang terdaftar sebagai penerima bantuan rubat.
jumlah tersebut, rumah yang dibangun bisa jadi hamgetengahnya sedangkan setengahnya lagi
dibangun dalam periode selanjutnya. Kondisi ini berpotensi timbulnya kecemburuan dan menjadi
potensi konflik, walaupun sampai saat ini belum ada catatan mengenai timbulnya konflik akibat
bantuan program KAT.
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Tabel 4. Alokasi Dana Pemberdayaan KAT Kemensos 2010-2014 dan
Jumlah Persebaran, Jumlah yang belum, sudah, dan sedang diberdayakan

NO. URAIAN TAHUN
2010 2011 2012 2010 2014
1. | Anggaran 118.0.M 108.3 M 118.0 M 125.3 M 122.3 M
2. | Persebaran 213080 KK 213080 KK 213080KK 213080 KK 213080 KK
3. | Belum 124802 KK 122461 KK 118696 KK 116.025KK 115592 KK
4. | Sedang 7.158 KK 5.800KK 5.872KK 6.120KK 4.881 KK
5. | Sudah 81.120KK 84.819KK 88512KK 90.935KK 92.607 KK
6. | Provinsi 27 27 24 24 23

Sumber:Kemensos2013
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Masyarakat Adat dan Kemiskinan

(& ata-rata masyarakat di sini nelayan dan ladang. Hasil itu bukan
penghasilan tetap, tetapi sampingan, di sini masyarakat tidak ada
penghasilan tetap karena pasar jauh. Tanam pisang atau ubi sebatas untuk
makan saja. Jadi dia bisa petani dan nelayan juga. Kalau ada ikan dapat dan
makan untuk hariitu. 6

(Kades Loleo Puncak, Morotai, Maluku Utara)

Bagian ini menggambarkan kemiskinamlan kesenjangan yang dialami oleMasyarakat
Adat di Indonesia, menggunakan pendekatan multidimensi untuk memperolah gambaran dan
jangkauan standar kesejadraan hidup yang lebih lengkap serta untuk mengetahui saling
keterkaitan antar flator yang memengaruhi tingkat kesejahteraaviasyarakat AdatCara seperti
ini diharapkan dapat memberikan masukan bagi proses kebijakan yang lebih optimal, menemu
kenali permasalahan secara lebih komprehensif untuk memenuhi -hak dan kebutuhan
MasyarakatAdat.

Bagian pertama akan menguraikan kemiskinan nga dialami oleh Masyarakat Adat
menggunakan standaistandar umum yang dipakai untuk menilai tingkat kemiskinadBagian
kedua akan berbicara mengenaspek multidimensional atas kemiskinan menggunakan kador
dari aspek perumahan, air bersih, dan sanitasi. Sementara itu bagian ketiga berusaha
menjelaskan tentang aseaset non material yang dimiliki olehMasyarakat Adattetapi sering
dilupakan atau tidak dianggap sebagai kekayaan yang dapat dijadikan modsmtuk
meningkatkan taraf hidup mereka.

2.1 Kemiskinan pada Masyarakat Adat

Pendekatan yang dipakai dalam kajian ini memandang kemiskinan dapek terpenuhinya
kebutuhan dasar. Pendekatan kebutuhan dasar melihat kemiskinan sebagai suatu
ketidakmampuan seseorang, keluarga, atamasyarakat dalam memenuhkebutuhan minimum
antara lainmakanan, perumahanpakaian,pelayanan kesehatan, pendidikasgrta penyediaan
air bersih dan sanitagBappenas, 2006).

Keterbatasan akses terhadap fasilitas kesehatalasar disebabkan karena jarak
permukiman yang jauh dan terisabi jumlah tenaga kesehatan yang terbata@endahnya tingkat
pendidikan disebabkan oleh faktefaktor yang lebih kurang sama, yakni masih terbatasnya
sarana dan tenaga pendidikatyang menjangka permukiman KAT terutama bagi kelompok
yang masih sangat terisabi Sementara itu, tingkat penghidupan KAT sangat terkait dengan
akses mereka terhadap Sumber Daya Alam.
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Grafik 4. Jumlah KAT Miskin Dibandingkan dengan Kemiskinan di P erdesaan
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Sumber: Kementerian Sosial, 20¥2/o/ah)

Grafik 5. Jumlah KAT Miskin di Berbagai Wilayah
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Sumber: Kementerian Sosial, 201

2.2 Aspek Perumahan, Air Bersih dan Sanitasi

Aspek perumahan menjadi salah satu perhatian pemerintah dalam program
pemberdayaan KATKondisi perumahan KAT di berbagai tempat memperlihatkan adanya variasi
baik dari segi kondisi fisik maupun pemanfaatanny&/arga KAT yang masih tinggal di dalam
hutan dan hidup homaden, bentuk rumah masih sangat sederhana dan dari bakhaahan yang
mudah ditemui di lingkungan sekitalSebagai mana ditemui di Jambi, Orang Rimba yang masih
berdiam di hutan mendiami rumah panggung yang sangat sederhana dengan atap terpal.
Permukiman mereka pada umumnya terletak dengan sumber penghidupan seperti kebun karet,
hutan tempat berburu, dan yang terpenting adalah sungai sebagai sumber air.

Kementerian Sosial melalui program Pemberdayaan KAT sudah berupaya melakukan
pengadaan perumahan bagwarga KAT. Rumah ini terutama ditujukan bagi warga KAT yang
membutuhkan, misalnyaumah yang ditempati oleh lebih dari satu KK.
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Gambar 1. Perumahan KAT Sebelum dan Sesudah Mendapat Bantuan Pemerintah
Melalui Program Pemberdayaan KAT

Sumber: DokKajianPSKAT, Bappenas, 2013

Ketersediaan air bersih masgangat bergantung dengan alam seperti sungai, danau atau
telaga, dan ada yang memanfaatkan air hujan. Di beberapa lokasi pemberdayaan KAT sudah ada
bantuan berupa fasilitas air bersih dan MCK.

Gambar 2. Sumber Air dan MCK Warga KAT

Sungai yang dipakai untuk MCK di Des. MCK umum diDesaBatee Meutodong, Aceh Jaya.
Tahu, Kalimantan Barat.

Sumber: DokKajian P8AT, Bappena013

2.3 Aset-Aset Non Material

Asetaset nonmaterial yang dimiliki oleh Masyarakat Adat berbagai tempat merupakan
hasil daya cipta, ekspresi, dan produk yang dihasilkan melalui adanya interaksi yang berlangsung
lama antara Masyarakat Adat dengan alam lingkungan tempat tinggal merekaetaset non
material tersebut dapat berupapengetahuan bkal, berbagai norma sosial dan budaya yang
sudah dikembangkan selama ratusan tahunilai, termasuk pengetahuan teknis lainnyalegara
mengakui kebudayaan lokal tersebut sebagai aset yang membentuk kekayaan kebudayaan
nasional

23 Masyarakat Adat di Indonesia. Menuju Perfindungan Sosial yang Inklusif
































































































































































































































































































